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Abstrak

Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) menjadi sektongadigadang-gadang
dapat berkontribusi signifikan dalam memulihkanesssekonomi akibat pandemi
Covid-19. Dalam memberdayakan UMKM, pemerintah jumgalakukan upaya
pengembangan konsep produk unggulan. Salah satlukronggulan Indonesia
ialah batik. Pekalongan dikenal sebagai "Kota Batjlang mempunyai potensi
besar dalam kegiatan pembatikan dan hingga saatelah berkembang begitu
pesat. Potensi peningkatan transaksi dari pemaafadaeknologi juga menjadi
kesempatan bagi para pelaku bisnis untuk mengakéasnasi dan memperluas
pengetahuan sehingga dapat mengoptimalkan pelapd&eumangannya untuk
memperoleh permodalan yang lebih baik. Dengan mTp@naan Standar
Akuntansi Keuangan EMKM yang diterbitkan oleh Ipénelitian ini bertujuan

mengidentifikasikan beberapa determinan dalam implgasi Standar Akuntansi
Keuangan EMKM. Determinan Pendidikan, Motivasi, dRersepsi Pemilik diuiji

tingkat pengaruhnya terhadap Implementasi SAK EMyavig dapat diperkuat
ataupun diperlemah oleh adanya Sosialisasi SAK EMHKdsil Penelitian

menunjukkan bahwa bahwa pendidikan dan motivasiligetidak berpengaruh

secara positif terhadap Implementasi SAK EMKM sgdén keduanya bukan
merupakan determinan implementasi SAK EMKM. Sedanglersepsi pemilik
memiliki pengaruh secara positif terhadap ImplerasnSAK EMKM sehingga
persepsi pemilik merupakan determinan implemers#sk EMKM. Dari hasil

penelitian juga teruji bahwa Sosialisasi SAK EMKMmperkuat setiap pengaruh
Pendidikan, Motivasi, dan Persepsi Pemilik terhattaplementasi SAK EMKM.

Kata Kunci: Implementasi SAK EMKM, Sosialisasi SAAMKM, UMKM Batik.



BAB |
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang Masalah

Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM) merupakafakasatu
ujung tombak perekonomian Indonesia. Sektor ini fhlknperan strategis
dalam membangun ekonomi nasional salah satunyandadanyerap pasar
tenaga kerja di Indonesia. Terlebih saat terjadikgiais ekonomi akibat
Pandemi Covid-19, UMKM menjadi sektor yang digadgagang dapat
berkontribusi besar dalam memulihkan resesi ekon®@merintah semakin
memberi perhatian pada perkembangan UMKM dan bgeupantuk
mengoptimalkannya dari waktu ke waktu. Menggalepst pada suatu sektor
berarti juga tidak melupakan identifikasi masalang dapat menghambat
pertumbuhannya. Masalah yang dihadapi oleh pel&kiM seringkali terkait
kualitas sumber daya manusia, pengelolaan keuasgen,permodalan untuk
mengembangkan usahanya.

Permodalan seringkali menjadi faktor utama yangitdifkan untuk
mengembangkan suatu usaha. Pada umumnya usahankegpakan usaha
perorangan atau perusahaan yang sifatnya tertutagad mengandalkan
modal dari pemilik dan jumlahnya terbatas. Di d&n, Bank Indonesia
menyatakan bahwa UMKM ialah pasar yang potensiaukunndustri
keuangan, khususnya Bank dalam menyalurkan pendnayasalnya 60%-
70% UMKM di Indonesia belum memiliki akses pembi@yaModal yang
berasal dari bank atau industri keuangan lainnyg/ddatersedia tetapi sulit
untuk diperoleh akibat persyaratan administratii teknis yang belum bisa
dipenuhi oleh pelaku UMKM. Pada umumnya pihak ban&nsyaratkan
adanya laporan keuangan yang dapat memberikamagoidan pertimbangan
mengenai kemampuan perusahaan untuk mengembaiijampn yang telah
diberikan. Syarat tersebut masih banyak belum madpenuhi oleh pelaku
UMKM akibat dari kurangnya pengetahuan mengenai uéman dan
pelaporan keuangan.



Pengetahuan mengenai akuntansi sangat dibutuhkampelaku usaha
dalam rangka memudahkan mereka dalam menyusun gearbdan laporan
keuangan sehingga dapat menunjang perkembangaanysamenjadi lebih
baik. Sistem pembukuan pada UMKM dinilai masihalerlsederhana karena
hanya sebatas mencatat pengeluaran dan pendagateBetkan, para pemilik
usaha seringkali masih menggabungkan perhitungapelacatatan keuangan
pribadi dan usahanya. Pencatatan akuntansi saegéhg dalam berbagai
macam bisnis karena dapat mempermudah pemilik dadanjalankan usaha
sekaligus mengidentifikasi seberapa besar keuntungahanya. Kinerja
perusahaan pada suatu periode tertentu dapatnencelari suatu laporan
sistematis berupa laporan keuangan.

Berdasarkan tingkat signifikansi peran UMKM dalaergkonomian
Indonesia, Pemerintah melalui lkatan Akuntansi fredoa (IAl) telah
menerbitkan Standar Akuntansi Keuangan Entitas &/iKecil Menengah
(SAK EMKM). SAK ETAP bertujuan untuk menciptakameKkibilitas dalam
implementasi standar akuntansi dan memberi kemudaidKM untuk
menyusun laporan keuangan yang dapat digunakak ong@ngakes pendanaan
baik dari perbankan maupun lembaga keuangan laindamenegaskan
bahwa peluncuran SAK EMKM ini untuk memenuhi kelnata pelaporan
keuangan entitas mikro, kecil, dan menengah.

Pemberdayaan UMKM harus dilakukan karena kontribsiyang
signifikan terhadap pertumbuhan perekonomian dedia. Salah satu upaya
yang dapat pemerintah lakukan untuk memberdayak®fKNJ adalah
mengembangkan konsep produk unggulan. Salah satdukprunggulan
Indonesia adalah batik, batik mempunyai karaki&righng sangat khusus
seperti motif, sejarah dan warna batik. Pekalongiaenal sebagai "Kota
Batik" yang mempunyai potensi besar dalam kegigpembatikan dan telah
berkembang begitu pesat, baik dalam skala kecipomabesar. Hasil produksi
batik Pekalongan juga menjadi salah satu penopamgkpnomian Kota

Pekalongan dari tingginya kontribusi pelaku UMKMngamemproduksi
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kerajinan batik yang diperdagangkan baik seaafhine maupunonline
Pedagangoffline biasanya berkumpul pada suatu lokasi sentra batilgy
mempertemukan penjual dan pembeli dengan transa&simaupun grosir.

Pasar Grosir Setono merupakan salah satu sentkadeaiga jumlah
toko batik yang paling banyak di Pekalongan. Pebptuman UMKM pengrajin
batik di Pasar Grosir Setono masih memiliki potgfagig cukup besar karena
memiliki lokasi pada jalur transportasi yang stgéde Pemerintah Kota
Pekalongan juga mendukung perkembangan para pendpaiik dengan
meluncurkan aplikasi Lokapasar batik untuk memperjangkauan distribusi
dan mempermudah konsumen untuk memesan baPamumbuhan UMKM
pengrajin batik di Kota Pekalongan meningkat sgidengan adanya inovasi
teknologi yang menunjang para pelaku bisnis untulemperluas
pemasarannya. Potensi peningkatan transaksi daanfaatan teknologi juga
menjadi kesempatan bagi para pelaku bisnis untutgateses informasi dan
memperluas pengetahuan sehingga dapat mengoptmagielaporan
keuangannya. Dengan disederhanakannya standamakudan kemudahan
untuk mengakses informasi pada saat ini, para paldKM diharap dapat
menyusun strategi dalam rangka meningkatkan peadansahanya secara
lebih baik dengan melakukan implementasi SAK EMKM.

Implementasi SAK EMKM sering dipengaruhi oleh pefikian
pemilik, motivasi pemilik, persepsi pemilik, dansgisasi terkait SAK
EMKM di kalangan pelaku UMKM. Pada penelitian seipehya masing-
masing faktor menunjukkan hasil yang berbeda. Tahgkendidikan
merupakan pendidikan terakhir seseorang baik formealpun non-formal.
Tingkat pendidikan dapat berpengaruh positif tedpadnplementasi SAK
EMKM karena semakin tinggi tingkat pendidikan yagigniliki seseorang
akan mempengaruhi bagaimana perkembangan dan pofakib orang
tersebut. Seseorang yang memiliki pendidikan yahpltinggi atau memiliki
pengetahuan tentang akuntansi akan mengetahui ataafa penerapan SAK
EMKM (Kusuma dan Lutfiany, 2018).



Motivasi merupakan sebuah dorongan untuk seseordagm
mencapai tujuannya. Motivasi pemilik berpengarusitfderhadap penerapan
SAK EMKM karena kuat atau lemahnya motivasi sesepdapat menentukan
besar kecilnya prestasi (Purnama, 2010). Sesegaamy memiliki motivasi
yang tinggi untuk mengembangkan usahanya makarakagetahui manfaat
penerapan laporan SAK EMKM untuk kemajuan usahar§edangkan
persepsi ialah cara pandang seseorang dalam mebgdam atau
menginterpretasikan sebuah objek, peristiwa, sewausia. Orang—orang
akan berprilaku sesuai dengan persepsi yang mendika Persepsi pelaku
UMKM adalah proses belajar seseorang melalui pggsadari informasi baik
dari pendengaran dan penglihatan. Persepsi yangdlikdlipemilik erat
kaitannya terhadap kelangsungan usahanya. Aniskgku(2019) menyatakan
bahwa persepsi pengusaha dapat mempengaruhi impgesn8AK EMKM.

Sosialisasi dan pelatihan yang diterima pelaku asatapat
mempengaruhi  pengetahuan serta kemauan pelaku usaitak
mengimplementasikan SAK EMKM. Sosialisasi merupakagiatan yang
melibatkan interaksi secara langsung dalam upayagkeenunikasikan
maksud dan tujuan suatu hal sehingga diharapkaat degnghasilkan dampak
secara langsung pada pengambilan keputusan paagpgsng menjadi target
sosialisasi. Saat ini, suatu kegiatan sosialisapatlebih mudah dilakukan
karena terdapat fasilitas teknologi informasi yadeigih mumpuni sehingga
diprediksi berpeluang lebih besar dalam mempengamyiementasi SAK
EMKM. Penelitian ini akan menguji masing-masingedigtinan atau faktor-
faktor yang mempengaruhi implementasi SAK EMKM dhagaimana
pengaruhnya dapat diperkuat atau diperlemah oletiabed moderasi
Sosialisasi SAK EMKM.

Berdasarkan uraian di atas, peneliti termotivastukinmeneliti
determinan yang akan diuji pengaruhnya terhadapemmgntasi SAK EMKM
di anataranya adalah variabel pendidikan pemiliivasi pemilik, sosialisasi

SAK EMKM, dan persepsi pelaku UMKM sehingga pematitini diusulkan
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dengan judul “DETERMINAN IMPLEMENTASI SAK EMKM PADA
USAHA PENGRAJIN BATIK PEKALONGAN.”

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikaata maka rumusan
masalah dalam penelitian ini yaitu:

1. Apakah Pendidikan Pemilik berpengaruh terhadap dmphtasi SAK
EMKM pada usaha pengrajin batik di Pasar GrosioisePekalongan?

2. Apakah Motivasi Pemilik berpengaruh terhadap Immetasi SAK
EMKM pada usaha pengrajin batik di Pasar GrosioisePekalongan?

3. Apakah Persepsi Pemilk SAK EMKM berpengaruh tedpad
Implementasi SAK EMKM pada usaha pengrajin batikPdsar Grosir
Setono Pekalongan?

4. Apakah Sosialisasi SAK EMKM memoderasi pengaruh ditikan
Pemilik terhadap Implementasi SAK EMKM pada usabagpajin batik
di Pasar Grosir Setono Pekalongan?

5. Apakah Sosialisasi SAK EMKM memoderasi pengaruhikési Pemilik
terhadap Implementasi SAK EMKM pada usaha penglsirk di Pasar
Grosir Setono Pekalongan?

6. Apakah Sosialisasi SAK EMKM memoderasi pengarutséesi Pemilik
terhadap Implementasi SAK EMKM pada usaha pengtsirk di Pasar
Grosir Setono Pekalongan?

1.3 Batasan Masalah
Permasalahan yang akan dibatasi dalam penyusunafitiga ini yaitu
Penelitian ini hanya difokuskan untuk meneliti iemplentasi SAK EMKM
pada pengrajin batik di Pasar Grosir Setono sejatbitkannya Standar
Akuntansi Keuangan Entitas Mikro Kecil dan Menengah



1.4 Tujuan Penelitian

Sejalan dengan rumusan masalah, tujuan dari pendlii antara lain yaitu:

1.

Mengetahui apakah Pendidikan Pemilik berpengarulthadap
Implementasi SAK EMKM pada usaha pengrajin batikPdsar Grosir

Setono Pekalongan.

. Mengetahui apakah Motivasi Pemilik berpengaruhaealp Implementasi

SAK EMKM pada usaha pengrajin batik di Pasar GrdSatono
Pekalongan.

Mengetahui apakah Persepsi Usaha berpengaruh agrhiagblementasi
SAK EMKM pada usaha pengrajin batik di Pasar GrdSatono
Pekalongan.

Mengetahui apakah pengaruh Pendidikan Pemilik deqhnamplementasi
SAK EMKM dapat dimoderasi oleh Ssosialisai SAK EMKMda usaha
pengrajin batik di Pasar Grosir Setono Pekalongan.

Mengetahui apakah pengaruh Motivasi Pemilik terpattaplementasi
SAK EMKM dapat dimoderasi oleh Ssosialisai SAK EMKMda usaha
pengrajin batik di Pasar Grosir Setono Pekalongan.

Mengetahui apakah pengaruh Persepsi Pemilik teph&dalementasi
SAK EMKM dapat dimoderasi oleh Sosialisai SAK EMKp&da usaha

pengrajin batik di Pasar Grosir Setono Pekalongan.

1.5 Manfaat Penelitian

Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini dibedaknenjadi manfaat

teoritis dan manfaat praktis, sebagaimana berikut:
1.5.1 Manfaat Teoritis

Penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagaians untuk

mengembangkan wawasan dan memberikan referenditig@nselanjutya

terkait determinan yang mempengaruhi implementag EMKM.



1.5.2 Manfaat Praktis
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan suatsuken bagi Pelaku
Usaha Pengrajin Batik di Pasar Grosir Setono Palalo dalam pengelolaan
keuangan UMKM dilaksanakan sesuai dengan standantaksi. Penelitian
ini diharakan dapat menjadi tambahan refrensi pagiilik usaha mengenai
implementasi SAK EMKM dalam menyusun laporan keaangerusahan.



BAB I
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM)

UMKM adalah unit usaha produktif yang berdiri sendiyang
dilakukan oleh orang perorangan atau badan usaleanda sektor ekonomi.
Pada prinsipnya pembedaan antara usaha mikro, keaihausaha menengah,
usaha besar umumnya didasarkan pada nilai aset(ged termasuk tanah
dan bangunan), omset rata-rata per tahun, ataafupgkerja tetap. Namun,
definisi UMKM berdasarkan tiga alat ukur ini berbethenurut negara. Di
Indonesia definisi UMKM diatur dalam Undang-UndaRgpublik Indonsia
Nomor 20 Tahun 2008 tentang UMKM tetapi saat indamg-Undang Cipta
Kerja telah mengubah beberapa ketentuan sebelurBiayah satu ketentuan
yang diubah yaitu terkait kriteria dari UMKM demgdeskripsi penjelasan
lebih lanjut yang dituangkan pada Peraturan PeafeNtomor 7 tahun 2021
tentang Kemudahan, Pelindungan, Pemberdayaan Kbplena Usaha Mikro,
Kecil, dan Menengah (PP UMKM).

PP UMKM mengatur tentang pengelompokkan UMKM yang
didasarkan atas modal usaha atau hasil penjuddanda. Kriteria modal usaha
digunakan untuk pengelompokkan UMKM yang baru ingjaiirikan setelah
PP UMKM berlaku. Sementara kriteria penjualan tamudigunakan untuk
pengelompokkan UMKM yang telah ada sebelum PP UMiMberlaku.
Besaran nominal kriteria tersebut dapat berubahluaseperkembangan
perekonomian (Pasal 35). Selain itu, dapat digum&kieria tambahan oleh
kementerian/ lembaga negara disesuaikan dengaor sesighanya (Pasal 36).

Kategorisasi didasarkan pada jumlah modal usahdadsihpenjualan
untuk masing-masing skala perusahaan. Perhitungaariya modal usaha
tidak termasuk tanah dan bangunan tempat usahdaUgékro memiliki
kriteria modal usaha paling banyak Rp1 Milyar, atemiliki hasil penjualan
tahunan paling banyak Rp2 Milyar. Usaha Kecil méakriteria modal usaha
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lebih dari Rp1 Milyar sampai dengan Rp5 Milyar ataemiliki hasil penjualan
tahunan lebih dari Rp2 Milyar sampai dengan Rpllydii Usaha Menengah
memiliki kriteria modal usaha lebih dari Rp5 Milyaampai dengan Rpl10
Milyar atau memiliki hasil penjualan tahunan lebliéri Rp15 Milyar sampai

dengan Rp50 Milyar.

2.2 SAK EMKM

SAK EMKM adalah Standar Akuntansi Keuangan yangatisadkan
untuk digunakan oleh entitas mikro, kecil dan meyaén Entitas mikro, kecil
dan menengah adalah entitas tanpa akuntabilitdgk piamg signifikan yang
memenuhi definisi dan kriteria usaha mikro, keaihanenengah sebagaimana
diatur dalam peraturan perundang-undangan yangkoedi Indonesia. SAK
EMKM dapat digunakan oleh entitas yang tidak merhedafinisi dan kriteria
yang telah disebutkan sebelumnya, jika otoritasgizémkan entitas tersebut
untuk menyusun laporan keuangan berdasarkan SAKMNKatan Akuntan
Indonesia, 2016:1).

2.3 Laporan Keuangan
Tujuan laporan keuangan menurut SAK EMKM adalah ukint
menyediakan informasi posisi keuangan dan kinegatus entitas yang
bermanfaat bagi sejumlah besar pengguna dalam miiga keputusan
ekonomik oleh siapapun yang tidak dalam posisi dapeminta laporan
keuangan khusus untuk memenuhi kebutuhan inforteesebut. Pengguna
tersebut meliputi penyedia sumber daya entitaserSegreditur maupun
investor. Laporan Kkeuangan juga menunjukan pertamgjgwaban
managemen atas sumber daya yang dipercayakan kgpadikatan Akuntan
Indonesia, 2016:3).
2.3.1 Komponen Laporan keuangan
Laporan keuangan menurut Standar Akuntansi Keuakgétas

Mikro, Kecil dan Menengah terdiri dari :



2.3.2 Laporan Posisi Keuangan (Neraca)

Laporan posisi keuangan terdiri dari informasi yangnyajikan
tentang aset, liabilitas dan ekuitas pada akhiogerpelaporan. Informasi
yang disajikan dalam neraca mencakup pos-pos kasalara kas, piutang,
persediaan, aset tetap, utang usaha, utang bankkddas.

2.3.3 Laporan Laba Rugi

Laporan laba rugi merupakan kinerja keuangan enyiéag terdiri
dari informasi mengenai penghasilan dan beban ustidtu periode.
Informasi yang disajikan mencakup pendapatan, blkedaangan, dan beban
pajak.

2.3.4 Catatan atas Laporan Keuangan

Catatan atas Laporan Keuangan mengatur prinsip gearglasari
informasi yang disajikan dalam catatan atas lapokaonangan dan
bagaimana penyajiannya. Catatan atas laporan kemamgmuat suatu
pernyataan bahwa laporan keuangan telah disuswaisdsngan SAK
EMKM, ikhtisar kebijakan akuntansi, informasi tarhlaa dan rincian pos

tertentu yang menjelaskan informasi penting darensdt

2.4 Implementasi SAK EMKM

Informasi akuntansi merupakan salah satu inforrgasg andal dan
dapat dijadikan dasar pengambilan keputusan. irgsrrakuntansi tersebut
tertuang pada laporan keuangan. Anisykurlillahl7d0Omenyatakan bahwa
informasi akuntansi berpengaruh terhadap keingthtdKM dalam menerima
SAK EMKM. informasi akuntansi yang berkualitas digikan oleh pelaku
usaha untuk menunjang keberhasilan usaha. Selatmgkat pendidikan dan
juga penting untuk menunjang pemahaman UMKM dalanyuasun laporan
keuangan berdasarkan SAK EMKM.

SAK EMKM memuat pengaturan akuntansi yang lebiregeaha dari
SAK ETAP karena mengatur transaksi yang dilakukiah &MKM dengan
pengukuran yang murni menggunakan biaya histoAiK. EMKM diharapkan
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mampu membantu pelaku UMKM dalam menyusun laporanakgan

sehingga memudahkan pelaku UMKM mendapatkan alesagapaan. lkatan
Akuntan Indonesia menerbitkan Standar Akuntansialigan Entitas Mikro,

Kecil, dan Menengah(SAK EMKM)yang telah disahkaahoDewan Standar
Akuntansi Keuangan (DSAK) pada tanggal 18 Mei 2846 berlaku secara
efektif untuk penyusunan laporan keuangan yang ldimtanggal 1 Januari
2018.

2.5 Pendidikan Pemilik Usaha

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), Pakaidmemiliki
arti sebagai proses pembelajaran bagi setiap othdivaintuk mencapai
pengetahuan dan pemahaman yang lebih tinggi dik tdrtentu dan spesifik.
Secara formal diperoleh hasil pengetahuan setdipidtu yang memiliki pola
pikir, perilaku dan moral sesuai dengan pendidikgng diperoleh.
Berdasarkan pengertian tentang pendidikan terséapét disimpulkan bahwa
pendidikan ialah sesuatu yang harus dimiliki olebsesrang untuk
mengembangkan potensi yang ada pada dirinya, umtekingkatkan
kemampuan agar lebih baik dari sebelumnya dan agapat
mengaplikasikannya pada kehidupan sehari-hari segieam bersikap dan
bertingkah laku.

Menurut Undang-Undang No 20 Tahun 2003, sistem idéwoh
nasional memiliki jalur pendidikan yang terdiri sitgpendidikan formal,
pendidikan nonformal, dan pendidikan informal. Rdik&n formal ialah jalur
pendidikan yang terstruktur dan berjenjang, sepeendidikan dasar,
pendidikan menengah, dan pendidikan tinggi. Pekaididasar contohnya
yaitu Sekolah Dasar (SD), Sekolah Menengah Pert@8M&) atau bentuk yang
lain yang sederajat. Pendidikan Menengah sepekinl&® Menengah Atas
(SMA) atau Sekolah Menengah Kejuruan (SMK), atauatide lain yang
sederajat. Pendidikan tinggi terdiri dari Diplorgarjana, Magister, Spesialis,
dan Doktor. Sedangkan pendidikan nonformal merupaendidikan yang
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berfungsi sebagai penambah atau pelengkap daridiksnd formal, seperti
kursus dan pelatihan yang ditujukan untuk mengegitamkemampuan diri.

Dikutip Pratiwi dan Hanafi (2016) pendidikan pengfig UMKM dapat
ditentukan berdasarkan pendidikan formal yang pedi@mpuh. Jika tingkat
pendidikan formal pemilik atau manajer rendah, makan rendah pula
penyajian dan penggunaan informasi akuntansi hib@ndlingkan dengan
tingkat pendidikan formal pemilik yang tinggi.

2.6 Motivasi Pemilik Usaha

Dari pengertian maupun definisi motivasi para dnitas maka dapat
disimpulkan bahwa motivasi merupakan suatu keaddan kondisi yang
mendorong, merangsang atau menggerakan seseordnl onelakukan
sesuatu atau kegiatan yang dilakukannya sehinggala@at mencapai
tujuannya. Motivasi menjadi suatu kekuatan, tenaga daya, atau suatu
keadaan yang kompleks dan kesiapsediaan dalaindiiridu untuk bergerak
ke arah tujuan tertentu, baik disadari maupun tatla&dari (Kompri, 2016).

Motivasi seseorang dapat ditimbulkan dan tumbukdrebang melalui
dirinya sendiri (intrinsik) ataupun dari lingkunggekstrinsik). Motivasi
intrinsik bermakna sebagai keinginan dari diri senchtuk bertindak tanpa
adanya rangsangan dari luar. Motivasi intrinsikreledih menguntungkan dan
memberikan keajegan dalam belajar. Kompri (2016nhyawkan bahwa
motivasi ekstrinsik dijabarkan sebagai motivasigydatang dari luar individu
dan tidak dapat dikendalikan oleh individu tersgjang dicontohkan dengan
nilai, hadiah, dan atau penghargaan yang digunak#ok merangsang
motivasi seseorang.

Dalam kegiatan pembelajaran, motivasi merupakara ganggerak
yang menjamin terjadinya kelangsungan kegiatarjdredlan memberikan arah
pada kegiatan belajar sehingga tujuan yang diirgirtkapat terpenuhi. Dengan
demikian motivasi sangat berpengaruh terhadap Hasdjar seseorang.
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Apabila seseorang tidak mempunyai motivasi makagptarsebut tidak akan
mencapai hasil belajar yang optimal. Untuk dapatjée dengan baik
diperlukan proses dan motivasi yang baik dalam kangencapai tujuan

tertentu.

2.7 Persepsi Pemilik Usaha

Persepsi adalah proses kognitif yang dialami oéglajg orang dalam
memahami informasi tentang lingkungannya, baik tevwenglihatan,
pendengaran, penghayatan, perasaan dan penciumiabifR 2003). Proses
pemilihan persepsi yakni suatu proses bagaimame®isey) bisa tertarik pada
suatu objek sehingga menimbulkan adanya suatu gsersgengenai objek
tersebut. Ishak dan lkhsan (2008) menyatakan bapesepsi adalah
bagaimana orang-orang melihat atau menginterpketapieristiwa, objek, dan
manusia.

Presepsi usaha terkait dengan cara pandang terlsaddp objek
dengan cara melakukan interpretasi yang tidak pasledari karakteristik
pribadi seseorang seperti sikap, kepentingan, haraminat, motif dan
pengalaman. Menurut Robbins (2013) persepsi umurtipgagaruhi oleh dua
faktor, yaitu faktor internal dan faktor eksterngaktor internal ialah faktor
yang berasal dari dalam diri seperti sikap, kelsiagtan kemauan. Sedangkan
faktor eksternal berasal dari luar individu. Pesseigsaha juga mempengaruhi
penggunaan SAK EMKM pada laporan keuangan usah&agena setiap
pelaku usaha memiliki persepsi yang berbeda-beda.

2.8 Sosialisasi SAK EMKM
Pengertian sosialisasi menurut Dirdjosisworo (198BB: ialah proses
seseorang memperoleh pengetahuan, keterampilansidlap yang dapat
diterima atau dipraktikkan untuk dapat berfungdfiagmi orang dewasa dan
sekaligus sebagai pemeran aktif dalam kedudukan @geanan tertentu di
masyarakat. Menurut Dirdjosisworo (1985: 81) sisaai mengandung tiga

pengertian penting, yaitu: Proses sosialisasi Adalases belajar, yaitu suatu
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proses suatu individu mengambil cara hidup atawdaypaan masyarakatnya.
Pada proses sosialisasi itu individu mempelajasraik kepatuhan tingkah laku
dalam masyarakat di mana ia hidup dengan polafplaa tingkah laku, ide,
sikap, dan kebiasaan. Semua sifat dan kecakapandyaelajari dalam proses
sosialisasi dapat disusun dan dikembangkan sebaghi kesatuan dalam diri
pribadinya.

2.9 Kerangka Penelitian dan Hipotesis

Kerangka penelitian merupakan model konseptuahibgnbagaimana
teori berhubungan dengan berbagai determinan dalgementasi SAK
EMKM serta bentuk dari logika berpikir dalam perwsan hipotesis. Hipotesis
menurut Sugiyono (2016: 93) adalah jawaban senmegedtar rumusan masalah
penelitian, karena rumusan masalah disusun dalamlokalimat pertanyaan.
Jawaban sementara yang dimaksud dari pengertiaeBip mengacu pada
pernyataan yang dirumuskan sebagai hipotesis,didasarkan pada teori dan
penelitian terdahulu, belum didasarkan pada faksafyang akan diperoleh
melalui pengumpulan data. Berdasarkan kajian pasyakg telah diuraikan

maka hipotesis pada penelitian ini dirumuskan sadagrikut:

2.9.1 Pengaruh Pendidikan Pemilik terhadap Implemetasi SAK EMKM bagi
Usaha Mikro, Kecil dan Menengah.

Pendidikan adalah sesuatu yang harus dimiliki adebeorang untuk
mengembangkan potensi yang ada pada diri manuia daeningkatkan
kemampuan diri agar lebih baik dari sebelumnya dagar dapat
mengaplikasikan apa yang ia ketahui dalam kehidgedvari-hari termasuk
dalam bersikap dan bertingkah laku. Pendidikan addalsaha sadar dan
terencana untuk mewujudkan suasana belajar daagpasnbelajaran supaya
peserta didik secara aktif dapat mengembangkamgiad&inya.

Tingkat pendidikan pemilik adalah tingkat pendidikeang dimiliki oleh
pemilik UMKM. Indikator tingkat pendidikan pemiltkenurut Rudiantoro dan
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Siregar (2012) yaitu pendidikan yang diperoleh ddda sekolah formal antara
lain: Sekolah Dasar (SD), Sekolah Menengah Perté&MP), Sekolah
Menengah Atas (SMA), Diploma, dan Sarjana. Hasigtidgan yang dilakukan
oleh Rudiantoro dan Siregar (2012) secara pararglvel tingkat pendidikan
tidak berpengaruh secara signifikan terhadap variabplementasi SAK
EMKM pada UMKM. Berdasarkan kajian pustaka dan pgae terdahulu

yang telah diuraikan maka dirumuskan hipotesisgala@erikut:

H1: Pendidikan Pemilik berpengaruh positif terimdiaplementasi SAK
EMKM pada usaha pengrajin batik di Pasar GrosioisePekalongan

2.9.2 Pengaruh Motivasi Pemilik terhadap Implementai SAK EMKM bagi
Usaha Mikro, Kecil dan Menengah.

Robbins (2003) mengatakan bahwa motivasi sebagsu skerelaan
untuk berusaha seoptimal mungkin dalam mencapaanuprganisasi yang
dipengaruhi oleh kemampuan usaha untuk memuasHKagrdpa kebutuhan
individu. Juga dapat disimpulkan bahwa motivasi upakan suatu tindakan
yang dapat mendorong seseorang berusaha untuk pagtwaan atau sasaran
usaha tertentu. Motivasi mempersoalkan bagaimareamangarahkan daya
dan potensi bawahan supaya mampu bekerja sama ggoduktif, berhasil
mencapai dan mewujudkan tujuan yang telah ditentuka

Motivasi didefinisikan sebagai kondisi internal ganembangkitkan kita
untuk bertindak, mendorong kita mencapai tujuatetén, dan membuat kita
tetap tertarik dalam kegiatan tertentu. Hasil péaal yang dilakukan oleh
Rudiantoro dan Siregar (2012) Secara parsial valriaiotivasi berpengaruh
secara signifikan terhadap variabel penerapan SMKM pada UMKM.
Berdasarkan kajian pustaka dan penelitian terdafarg telah diuraikan maka

dirumuskan hipotesis sebagai berikut:

H2: Motivasi Pemilik berpengaruh positif terhadapplementasi SAK

EMKM pada usaha pengrajin batik di Pasar GrosioisePekalongan
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2.9.3 Pengaruh Persepsi Usaha terhadap ImplementaSIAK EMKM bagi
Usaha Mikro, Kecil dan Menengah.

Menurut Robbins (2003) persepsi adalah bagaimarseoseng
memandang suatu objek dan mencoba menafsirkan apa dilihatnya,
penafsiran itu sangat dipengaruhi oleh karakté&rigtibadi dari pelaku
persepsi seperti sikap, kepentingan, harapan, pmmatif dan pengalaman.
Persepsi UMKM juga dipengaruhi penggunaan SAK, rkargetiap pemilik
memiliki persepsi yang berbeda-beda. Pelaku UMKKbasgsnya memiliki
persepsi yang baik mengenai penyusunan laporamganaPersepsi pelaku
UMKM adalah proses belajar seseorang melalui pgdsanari informasi.
Hasil penelitian yang dilakukan oleh Viola Syukriia Janrosl (2018)
menunjukkan bahwa persepsi pelaku UMKM berpengasigmifikan
terhadap penggunaan SAK EMKM pada UMKM. Berdasakegian pustaka
dan penelitian terdahulu yang telah diuraikan mdkamuskan hipotesis

sebagai berikut:

H3: Persepsi Pemilik SAK EMKM berpengaruh positierhiadap
Implementasi SAK EMKM pada usaha pengrajin batiRasar Grosir
Setono Pekalongan

2.9.4 Pengaruh Sosialisasi SAK EMKM terhadap Implerantasi SAK EMKM
bagi Usaha Mikro, Kecil dan Menengah.

Pengertian sosialisasi menurut Dirdjosisworo (19885) Sosialisasi
adalah proses seseorang memperoleh pengetahuargnkeilan dan sikap
yang diperlakukannya agar dapat berfungsi sebagaigodewasa dan
sekaligus sebagai pemeran aktif dalam kedudukanpeeanan tertentu di
masyarakat. Sosialisasi SAK EMKM merupakan proseblvidu belajar
bagaimana menyesuaikan diri dengan lingkunganntertdan bagaimana
mengkoordinasikan perilakunya dengan perilaku ofaimgsehingga ia dapat

belajar sesuai dengan peranan dan aturan yangedleses informasi yang
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saat ini lebih mudah, memungkinkan seseorang meitkkap sosialisasi
terhadap hal-hal yang ia butuhkan untuk mencapgianu tertentu.
Penyebarluasan informasi yang mudah juga memungRkijgngkauan yang
lebih luas tersampaikannya sosialisasi tersebutsil Haenelitian yang
dilakukan Nuril Badria dan Nur Diana (2018) sosa$i berpengaruh
signifikan terhadap implementasi SAK EMKM.

Sosialisasi dan pelatihan yang diterima pelaku asatapat
mempengaruhi  pengetahuan serta kemauan pelaku usaitak
mengimplementasikan SAK EMKM. Sosialisasi merupakagiatan yang
melibatkan interaksi secara langsung dalam upayagkeenunikasikan
maksud dan tujuan suatu hal sehingga diharapkaat degnghasilkan dampak
secara langsung pada pengambilan keputusan paagpesng menjadi target
sosialisasi. Saat ini, suatu kegiatan sosialisapatlebih mudah dilakukan
karena terdapat fasilitas teknologi informasi yadeigih mumpuni sehingga
diprediksi berpeluang lebih besar dalam mempengamiementasi SAK
EMKM. Sosialisasi diduga dapat memperkuat ataupuemperlemah
pengaruh faktor pendidikan, motivasi, dan perség@diadap implementasi
SAK EMKM. Berdasarkan kajian pustaka dan penelitezdahulu yang telah

diuraikan maka dirumuskan hipotesis sebagai berikut

H4: Sosialisasi SAK EMKM memoderasi positif pendar®endidikan
Pemilik terhadap Implementasi SAK EMKM pada usabagpajin batik
di Pasar Grosir Setono Pekalongan

H5: Sosialisasi SAK EMKM memoderasi positif pendaMotivasi Pemilik
terhadap Implementasi SAK EMKM pada usaha penghagtik di Pasar
Grosir Setono Pekalongan

H6: Sosialisasi SAK EMKM memoderasi positif pendaRersepsi Pemilik
terhadap Implementasi SAK EMKM pada usaha penghatik di Pasar

Grosir Setono Pekalongan
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Pendidikan Pemilik (X1)

Implementasi SAK
EMKM (Y)

Motivasi Pemilik (X2)

Persepsi Usaha (X3)

Sosialisasi SAK EMKM (X4)

Gambar 1. Kerangka Pemikiran Penelitian

2.10 Definisi Operasional Variabel
Definisi operasional variabel memberikan batasargyaenjelaskan
suatu konsep secara singkat, jelas dan tegas. Takhelmenampilkan
ringkasan dari operasional variabel dalam penslitia
2.10.1 Variabel Dependen
Implementasi SAK EMKM sebagai variabel dependenumakan
penerapan Standar Akuntansi Keuangan yang dima&sudiuk digunakan
oleh entitas mikro, kecil dan menengah yang merapa&ntitas tanpa
akuntabilitas publik yang memenuhi definisi dan tdia UMKM
sebagaimana diatur dalam peraturan perundang-uadayang berlaku di
Indonesia (lkatan Akuntan Indonesia, 2016:1).
2.10.2 Variabel Independen
Variabel independen pertama yaitu Pendidikan Pkmierupakan
suatu yang harus dimiliki oleh seseorang untuk raerigangkan potensi diri

untuk meningkatkan kemampuan untuk menjadi lebik @ari sebelumnya
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dan agar dapat mengaplikasikan dalam kehidupanideraseperti dalam
bersikap dan bertingkah laku.

Variabel independen kedua ialah Motivasi Pemilikgydidefinisikan
sebagai suatu keadaan atau kondisi yang mendoroegangsang atau
menggerakan seseorang untuk melakukan sesuatkegfatan tertentu yang
dilakukannya untuk dapat mencapai tujuan. Dalamrhahotivasi pemilik
usaha ialah latar belakang yang mendorongnya untakhgembangkan
usahanya.

Variabel independen ketiga yakni Persepsi Usaha mmga
dipengaruhi oleh dua faktor, yaitu faktor interdah faktor eksternal. Faktor
internal yaitu faktor yang berasal dari dalam slaperti sikap, kebiasaan dan
kemauan. Sedangkan faktor eksternal yaitu fakteorgylerasal dari luar
individu. Persepsi yang berbeda-beda dari setiapnilipe dapat
mempengaruhinya untuk menerapkan standar akunfzadga usahanya.
Persepsi merupakan hasil dari proses pemiliharepgryakni suatu proses
bagaimana seseorang bisa tertarik pada suatu sejekgga menimbulkan
adanya suatu persepsi mengenai objek tersebut.

2.10.3 Variabel Moderasi

Sosialisasi SAK EMKM sebagai variabel moderasi rpakan proses
individu belajar bagaimana menyesuaikan diri denigagkungan tertentu
dan bagaimana mengkoordinasikan perilakunya depgalaku orang lain
dan belajar sesuai dengan peranan dan peraturgrditatapkan yakni SAK
EMKM. Definisi operasional adalah definisi atau gertian variabel dalam

penelitian ini antara lain:
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Tabel 2.10perasionalisasi Variabel

Skala
No | Variabel Dimensi Indikator Pengukuran
1 Implement | Proses pencatatanq - Pemahaman
asi SAK laporan keuangan akuntansi
EMKM - Pencatatan
(Y) persediaa
Kelengkapan - Neraca
laporan keuangan | - Laba rugi Interval
- Catatan atas laporan
Kepatuhan - Memahami tentang
terhadap SAK SAK EMKM
EMKM. - Mengakui aset, utang
dan modal sesuai
dengan SAK EMKM
2 Pendidikan | Pendidik formal - Menempuh
Pemilik (X) pendidikan formal
- Pentingnya
pendidikan formal
Kesesuaian jurusan- Latar belakang
pendidikan
- Keahlian dalam Interval
usahi
- Memiliki
Kompetensi. pemahaman usaha
yang baik
3 Motivasi Peran motivasi - Mengetahui peran
Pemilik (X) motivasi
Alasan - Keinginan peningkatan
keuangan ekonomi keluarga Interval
Alasan sosial - Memberi bantuan
dan menijalin kerja
sami
4 Persepsi Perkembangan - Meningkatkan
Pelaku usaha skala usaha
Usaha (X) - Memastikan Interval
kelangsungan
usahi
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Skala

Kemudahan
pengelolaan
usaha
Kemudahan
pengembangan
usahi

No | Variabel Dimensi Indikator Pengukuran
Memudahkan Meningkatkan
pengelolaan pengelolaan
usaha usaha
Pengelolaan yang
efisier
5 Sosialisasi | Adanya sosialisasi Peran
SAK SAK EMKM Sosialisasi
EMKM (X) SAK EMKM
Kemudahan
implementasi SAK
EMKM Interval
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BAB Il
METODE PENELITIAN

3. 1 Metode Penelitian

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalatone kuantitatif.
Sugiyono (2016: 8) menyatakan bahwa metode ku#ihtislah metode
penelitian yang berlandaskan pada filsafat positig, digunakan untuk
meneliti pada populasi atau sampel tertentu, pepglan data menggunakan
instrumen penelitian, analisis data bersifat kuatitiatau statistik, dengan

tujuan untuk menguiji hipotesis yang telah ditetapka

3.2 Jenis Data
Jenis data terdiri dari data kualitatif dan kuatifit Sugiyono (2016:

15) menjelaskan definisi masing-masingnya sebagamhberikut. Data
kualitatif, yaitu data yang disajikan dalam bentata verbal bukan dalam
bentuk angka, seperti gambaran umum objek pemelitizeliputi: Sejarah
singkat berdirinya, Visi dan Misi, struktur orgasss dan keadaan sarana dan
prasarana objek penelitian. Sedangkan data kui@néitalah jenis data yang
dapat diukur atau dihitung secara langsung, yangpleinformasi atau
penjelasan yang dinyatakan dengan bilangan atcwemek angka. Dalam
penelitian ini data kuantitatif yang dikumpulkankgajumlah pelaku usaha
batik dan hasil skoring dari kuesioner.

3. 3 Sumber data
Menurut Sugiyono (2016: 225) Data primer merupakamber data
yang langsung memberikan data kepada pengumpul Bafaulasi dalam

penelitian ini ialah seluruh pelaku UMKM batik yabgrada di Pasar Grosir
Setono, Kota Pekalongan.

3.4 Populasi dan Sampel
Menurut Sugiyono (2016 : 80) Populasi adalah witaganeralisasi

yang terdiri atas objek atau subjek yang mempukwyalitas dan karakteristik
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tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk digeladan kemudian ditarik
kesimpulannya. Pada penelitian ini populasi merapakeluruh pelaku
UMKM yang menjadi anggota Koperasi Pengusaha Ezzilono.

Menurut Sugiyono (2016:217) teknik sampling adalédknik
pengambilan sampel untuk menentukan sampel mama alen digunakan
dalam penelitian. Teknik pengambilan sampel padelgean ini ialah teknik
purposive sampling yang merupakan teknik penentuan sampebaten
pertimbangan tertentu. Pemilihan sekelompok subggtampurposive
sampling didasarkan atas kriteria tertentu yangraiiang mempunyai sangkut
paut yang erat dengan ciri populasi yang telahtdike sebelumnya. Dengan
demikian unit sampel yang menjadi responden akaesdaikan dengan
kriteria-kriteria tertentu yang diterapkan berd&aartujuan penelitian atau
permasalahan penelitian. Kriteria tersebut di amya ialah usaha dapat
didefinisikan sebagai usaha mikro, kecil, ataupuenemgah dan telah
melakukan pencatatan akuntansi dalam operasiona$sfain itu, pemilik
usaha maupun karyawan mengetahui tentang adanyalaBta@kuntansi
EMKM yang berlaku di Indoesia sehingga kriteriatéaiia tersebut dapat
membantu pengambilan sampel dalam mencapai tugrelipan ini.

3.5 Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yaitu metode survei demganggunakan
kuesioner. Kuesioner adalah teknik pengumpulan ytatg dilakukan dengan
cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernydtxaunis kepada
responden dalam penelitian ini yaitu para pelakukdBivbatik yang berada di
wilayah Pasar Grosir Setono dalam rangka mengukuadapat responden
menggunakan skala interval. Skala interval yangimbdian yaitu skala likert
untuk mengukur sikap, pendapatan, dan persepsoraegpatau sekelompok

orang tentang fenomena sosial (Sugiyono, 2016:132).
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3.6 Metode Analisis Data
3.6.1 Uji Validitas dan Reliabilitas

Alat ukur dalam penelitian biasanya dinamakan umsan penelitian
dalam menyusun instrumen penelitian yang baik h@mpenuhi syarat valid
dan reliabel. Dalam penelitian ini uji instrumergwihakan untuk menguiji
variabel Implementasi SAK EMKM (Y), Pendidikan P&k{(X1), Motivasi
Pemilik (X2), Persepsi Usaha (X3), dan SosialiS#s EMKM (X4).

Uji Validitas digunakan untuk mengukur sah atawakitya suatu
kuesioner (Ghozali, 2018:51). Kuesioner dikatakalithjika pertanyaan atau
pernyataan pada kuesioner mampu untuk mengungkagkaiatu yang akan
diukur. Mengukur validitas dapat dilakukan dengamnacmengkorelasikan
setiap item pertanyaan dengan total skor varidbehurut (Ghozali 2018:47)
Uji Realiabilitas juga merupakan alat ukur untukngnekur keandalan atau
konsistensi suatu kuesioner yang merupakan indikddaad variabel. Butir
pertanyaan dikatakan reliabel atau handal apabilaljan seseorang terhadap

pertanyaan adalah konsisten.

3.6.2 Uji Asumsi Klasik

Teknik Analisis Data dilakukan menggunakan st&tidaskriptif dan
pengujian asumsi klasik. Statistik Deskriptif memiken gambaran atau
deskripsi suatu data (Ghozali, 2018:19). Statdékkriptif dalam penelitian
ini digunakan untuk memberikan informasi mengenariabel-variabel
Pendidikan Pemilik, Motivasi Pemilik, Persepsi Usalsosialisasi SAK
EMKM, dan Implementasi SAK EMKM pada usaha pengragtik di Kota
Pekalongan.

Uji asumsi klasik adalah persyaratan statistik yaagus dipenuhi
pada analisis regresi linear berganda, menurut Intdmzali (2018:103)
pengujian asumsi klasik atas data penelitian dkakudengan menggunakan
empat model pengujian yaitu Uji Normalitas, Uji Mkoblinearitas, Uji

Autokorelasi, dan Uji Heterokedastisitas.
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Uji Normalitas bertujuan untuk menguji apakah dataodel regresi,
variabel pengganggu atau residual memiliki disgiboormal (Ghozali,
2018:154). Model regresi yang baik adalah yang rildndistribusi normal
atau mendekati normal. Cara untuk mendeteksi apadsatiual terdistribusi
normal atau tidak yaitu melalui uji statistic noarpmetrik Kolmogorov
Smirnov (K-S), jika nilai signifikansi < 0,05 maldata tidak berdistribusi
normal, sedangkan jika nilai signifikansi > 0,05 kaadata berdistribusi
normal.

Uji Multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakenodel regresi
ditemukan adanya korelasi antar variabel indeperi@émzali, 2018:103).
Model regresi yang baik seharusnya tidak menunjukkarelasi antara
variabel-variabel independen. Pengujian multikaias dapat dilihat dari
nilai tolerance dan variance inflation factor(VIF) untuk setiap variabel
independen. Apabila tidak ada variabel independangymemiliki nilai
tolerance< 0,10 dan nilai VIF> 10 maka dapat dikatakan tidak terjadi
multikolinearitas.

Uji autokorelasi adalah uji yang bertujuan untukngetahui ada atau
tidaknya korelasi antar data dengan berdasarkaarumaktu {ime serieg
Uji autokorelasi bertujuan untuk menguji apakahusébmodel regresi linear
ada korelasi antara kesalahan pengganggu periddagan kesalahan t-1
(sebelumnya). Apabila hal tersebut terjadi, betartlapat autokorelasi pada
data. Menurut Ghazali (2018) Model regresi yangk barus bebas dari
autokorelasi.

Uji Heterokedastisitas bertujuan untuk menguji @aétalam model
regresi terjadi ketidaksamaamariance dari residual satu pengamatan ke
pengamatan yang lain (Ghozali, 2018:134). 3i&aancedari residual satu
pengamatan ke pengamatan lain tetap, maka disemutdkedastisitas, dan
jika berbeda disebut heterokedastisitas. Modekesgrang baik adalah yang
tidak terjadi heterokedastisitas. Untuk mendetegksdapat dilakukan dengan

melihat atau tidaknyanya pola tertentu pada gsfatterplot
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3.6.3 Uji Hipotesis
Analisis regresi linear berganda bertujuan untukgetahui besarnya
pengaruh variabel bebas (X) terhadap variabel itgfKa Jika variabel bebas
(X) lebih dari satu, maka analisis digunakan dengemode regresi linear
berganda. Persamaan regresi linear berganda, s&eagat:
Y =a+ blX1+ b2X2 + b3X3 + b4X4 + b5X1X4 + b6 X2Xdh7X3X4+e

Keterangan:
Y = Implementasi SAK EMKM
a = Konstanta
bl,...,b7 = Koefisien regresi
X1 = Pendidikan Pemilik
X2 = Motivasi Pemilik
X3 = Persepsi Usaha
X4 = Sosialisasi SAK EMKM
e = Kesalahan pengggangguor

Setelah dilakukan pengujian hipotesis, maka kafisegresi perlu
diuji melalui Uji Koefisien Regresi Secara IndivalUji t) dan Uji Koefisien
Determinasi (R). Uji statistik t untuk menunjukan seberapa jagmgaruh
satu variabel independen secara individual dalamena@gkan variabel
dependen. Uji Koefisien determinasi untuk mengulagberapa jauh
kemampuan model dalam menerangkan variasi vartspeEnden. Jika nilai
semakin mendekati nol berarti kemampuan variabdependen dalam
menjelaskan variabel dependen sangat terbatas.nilldiamendekati satu
berarti kemampuan variabel independen memberikampina semua
informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi varieariabel dependen
(Ghozali, 2018: 95). Penelitian ini menggunakanspdur statistik yang
pengolahannya menggunakan aplikasi IBM SPSS $tatiz3.
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BAB IV
PEMBAHASAN DAN HASIL PENELITIAN

4.1 Hasil Penelitian
4.1.1 Deskripsi Data Responden
Pengumpulan data dilakukan dengan cara penyebaesioker kepada
responden. Responden dalam penelitian ini ialahaugangrajin batik di Pasar
Grosir Setono Pekalongan. Berikut ini waktu penyab&uesioner dan tingkat
pengembalian kuesioner:
Tabel 4.1Tingkat Pengembalian Kuesioner

Tanggal Pembagi¢ Jumlah Kuesioner | Jumlah Kuesioner
Kuesioner yang Dibagi yang Kembali
29 Mei 3C 30
5Jun 3C 30
Jumlal 60

Sumber: Data yang diolah, 2021
Berdasarkan kuesioner yang telah kembali, didapatgambaran hasil
responden sebagaimana berikut:
Responden Berdasarkan Jenis Kelamin
Setelah dilakukan penyebaran kuesioner dapat tikietambaran
mengenai jenis kelamin dari keseluruhan respondey yisajikan pada
tabel berikut ini:
Tabel 4.2Deskriptif Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

Jenis Kelamin Jumlah (orang) Presentase%
Perempua 39 65
Laki-laki 21 35
Total 60 10C

Sumber: Data yang diolah, 2021
Bersasarkan tabel di atas, jumlah responden pe@mgebanyak
39 orang dengan nilai presentase sebesar 65% aathjuesponden laki-
laki sebanyak 21 orang dengan nilai presentassaeB8%, sehingga total
seluruh responden yaitu sebanyak 60 orang dan fupnésentase 100%.
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Responden Berdasarkan Umur
Hasil kuesioner yang kembali menunjukkan bahmaage umur dari
keseluruhan responden ialah sebagai berikut:

Tabel 4.3Deskriptif Responden Berdasarkan Umur

Umur (tahun) Jumlah (orang) Presentase%
21-30 21 35
31-40 17 28
41-50 13 22

>5C 9 15
Total 60 10C

Sumber: Data yang diolah 2021
Menurut tabel di atas terlihat bahwa jumlah respongang
berumur antara 21-30 tahun berjumlah 21 orang depgesentase sebesar
35%, jumlah responden yang berumur 31-40 tahunngekal?7 orang
dengan presentase sebanyak 28%, jumlah responeghtéhun yaitu 13
orang dengan presentase 22% dan jumlah respondegnbgaumur >50
tahun memiliki jumlah terkecil yaitu 9 orang dengaesentase sebanyak
15% dari keseluruhan responden.
Responden berdasarkan pendidikan terakhir
Dari hasil kuesioner yang kembali, maka diperolamigaran pendidikan
terakhir dari keseluruhan responden penelitiangssbeana disajikan pada
tabel berikut ini:
Tabel 4.4Deskriptif Responden Berdasarkan Pendidikan Terkhi

Pendidikal Jumlah (oran¢ Presentase(?
SD 0 0

SMF 6 10
SMA/SMK 36 60

Diplome 7 11,7

Strata 1 (S 11 18,<

Total 60 10C

Sumber: Data yang diolah, 2021
Dari tabel di atas dapat diringkas bahwa tidakradponden yang

berlatar belakang pendidikan terakhir SD. Sedang&aponden dengan
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latar pendidikan terakhir SMP berjumlah 6 oranggdennilai presentase
10%, responden yang berlatar belakang pendidikakhe SMA/SMK
memiliki jumlah paling tinggi yaitu 36 orang dengaifai presentase 60%,
responden yang berlatar belakang pendidikan terdkiploma yaitu 7
orang dengan nilai presentase 11,7%, dan respogdag berlatar
belakang pendidikan terakhir Strata 1 (S1) berjhnia orang dengan

nilai presentase 18,3% dari keseluruhan responden.

4.1.2 Hasil Uji Statistik Deskriptif

Dalam proses olah data menggunakan perangkat kiaagtik, dari
60 data kuesioner yang diperoleh, terdapat 7 alatiger yang apabila tidak
dihapus, dapat mengganggu hasil akhir olah datangga data final yang
diolah dalam penelitian ini berjumlah 53 sampel.nM@it Ghozali (2018)
Statistik Deskriptif memberikan gambaran atau dpskrsuatu data
penelitian. Statistik deskriptif data penelitiatadnpilkan sebagai berikut:
Tabel 4.5 Statistik Deskriptif

N |Minimum|{Maximun| Mear | Std. De

Pendidikan Pemili 53 12,00 20,00 15,51 2,251
Motivasi Pemilik 53 15,00 24,00 19,48 2,18
Persepsi Pemil 53 100C 200C | 15,57 | 3,127

Sosialisasi SAK EMKN 53 110C 180C | 15,1¢| 2,24t
Implementasi SAK EMKN 53 120C 270C | 19,2¢| 4,17¢

Sumber: Data yang diolah, 2021
Berdasarkan tabel statistik deskriptif di atas nmgukan bahwa
setiap variabel independen memiliki kualitas dedagy baik karena nilai

rata-rata yang ditunjukkan lebih besar dari nitandar deviasi. Variabel
Pendidikan Pemilik memiliki nilai minimum sebesét, hilai maksimum
sebesar 20, rata-rata sebesar 15,51 dan standmsidegbesar 2,259.
Selanjutnya, Variabel Motivasi Pemilik memiliki ailminimum 15, nilai
maksimum 24, rata-rata 19,43 dan standar deviasi882 Kemudian,
Variabel Persepsi Pemilik memiliki nilai minimum,Itilai maksimum 20,

rata-rata 15,57 dan standar deviasi 3,123.
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4.1.3

Tabel statistik deskriptif di atas juga memberilkaiormasi bahwa
variabel moderasi dan variabel dependen memiliklitas data yang baik
yang ditunjukkan dengan nilai rata-rata yang leimar dari nilai standar
deviasi. Sosialisasi SAK EMKM sebagai variabel nradememiliki nilai
minimum sebesar 11, nilai maksimum sebesar 18ratdafmear) sebesar
15,19 dan standar deviasi sebesar 2,245. Begitudaggan Implementasi
SAK EMKM sebagai variabel dependen memiliki nilainfmum sebesar
12, nilai maksimum sebesar 27, rata-ratedr) sebesar 19,26 dan standar
deviasi sebesar 4,179.

Hasil Pengujian Validitas

Uji Validitas digunakan untuk mengukur sah ataudvaidaknya
suatu kuesioner (Ghozali, 2018:52). Hasil uji vitdisl dari masing-masing
variabel menunjukan tingkat signifikansi lebih Kedari 0,05 atau 5%
sehingga indikator pertanyaan pada setiap varidhkEm penelitian ini
valid. Hasil uji validitas disajikan melalui tabdil bawah ini:

Tabel 4.6 Hasil Uji Validitas Variabel Dependen Implementé&&AK
EMKM

P Signifikans  |Keteranga

IP1 Pearson Correlatic |0,932+*
Sig. (z-tailed 0,00C \alid
N 53

|Pz Pearson Correlatic J0,45¢x*
Sig. (z-tailed 0,001 \alid
N 53

|P: Pearson Correlatic |0,797**
Sig. (z-tailed 0,00C \alid
N 53

|P4 Pearson Correlatic |0,78&*
Sig. (z-tailed 0,00C \alid
N 53

|PE Pearson Correlatic |0,722*
Sig. (z-tailed 0,00C .
N 53 \Valid
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P Signifikans  |Keteranga
P€ Pearson Correlatic |0,897*

Sig. (z-tailed 0,00C \VValid

N 53

Sumber: Data yang diolah, 2021
Tabel 4.7Hasil Uji Validitas Variabel Independen Pendidik@milik

IP Signifikans |Keteranga
IP1 Pearson Correlatic [0,882+*
Sig. (2-tailed’ I0,00C \VValid
N 53
|Pz Pearson Correlatic ]0,81&*
Sig. (ztailed’ 0,00C \VValid
N 53
|P: Pearson Correlatic ]0,54¢*
Sig. (ztailed’ 0,00C \VValid
N 53
|P4 Pearson Correlatic ]0,46¢*
Sig. (ztailed’ 0,001 \VValid
N 53

Sumber: Data yang diolah, 2021
Tabel 4.8Hasil Uji Validitas Variabel Independen Motivasilik

P Signifikans [Keteranga

IP1 Pearson Correlatic  [0,332+*
Sig. (-tailed’ 0,001 \Valid
N 53

|Pz Pearson Correlatic ]0,667**
Sig. (2-tailed’ 0,00C \alid
N 53

|P: Pearson Correlatic ]0,812**
Sig. (z-tailed 0,00C \alid
N 53

|P4 Pearson Correlatic |0,72%**
Sig. (z-tailed 0,00C \alid
N 53

|PE Pearson Correlatic ]0,45¢*
Sig. (-tailed’ 0,001 \Valid
N 53

Sumber: Data yang diolah, 2021
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Tabel 4.9Hasil Uji Validitas Variabel Independen Persepsimiik

IP Signifikans |Keteranga

[P1 Pearson Correlatic  [0,972+*
Sig. (ztailed’ 0,002 \Valid
N 53

|Pz Pearson Correlatic ]0,915**
Sig. (2-tailed’ 0,00C \alid
N 53

|P: Pearson Correlatic ]0,78%*
Sig. (z-tailed 0,00C \alid
N 53

|P4 Pearson Correlatic ]0,66%**
Sig. (z-tailed 0,00C \alid
N 53

|PE Pearson Correlatic |0,76(**
Sig. (ztailed’ 0,001 \Valid
N 53

Sumber: Data yang diolah, 2021
Tabel 4.10Hasil Uji Validitas Variabel Moderasi Sosialis&h\K EMKM

IP Signifikans |Keteranga
IP1 Pearson Correlatic [0,84¢*
Sig. (z-tailed 0,000 \alid
N 53
|Pz Pearson Correlatic |0,882*
Sig. (2-tailed’ 0,00C \alid
N 53
|PZ Pearson Correlatic 0,874
Sig. (z-tailed’ 0,00C \alid
N 53
|P4 Pearson Correlatic 0,758
Sig. (z-tailed 0,00C \alid
N 53

Sumber: Data yang diolah, 2021
Berdasarkan kelima tabel di atas dapat diketahbivhaseluruh
jumlah sampel (N) sebanyak 53 memiliki nilai sigqahsi kurang dari 0,05
sehingga dapat disimpulkan bahwa data kueseioneg yhuji dalam
penelitian ini teruji valid sehingga dapat digumaksebagai instrumen

penelitian.
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4.1.4 Hasil Pengujian Reliabilitas
Menurut Ghozali (2018:47) reliabilitas adalah al&umu untuk
mengukur keandalan atau konsistensi suatu kuesigaeg merupakan
indikator dari variabel. Suatu variabel dikatakatiabel jika memberikan
nilai cronbach alpha > 0,70. Hasil uji reliabilitasluruh variabel penelitian
disajikan pada tabel berikut ini:
Tabel 4.11Uji Reliabilitas

Variabel Nilai Cronbach}s Nilai | Keterangar
Alphe Standa
Pendidikan Pemili 0,778 0,7C Reliabe
Motivasi Pemilil 0,739 0,7C Reliabe
Persepsi Pemil 0,810 0,7C Reliabe
Sosialisasi SAK EMKN 0,819 0,7¢ Reliabe
Implementasi SAK EMKN 0,793 0,7( Reliabe

Sumber: Data yang diolah, 2021

Berdasarkan tabel di atas menunjukan bahwa sehilailtCronbach’s
alpha lebih besar dari 0,70. Oleh karena itu ddmampulkan bahwa data
yang diuji dalam penelitian ini teruji reliabel at&onsisten dan dapat

digunakan sebagai instrumen penelitian.

4.1.5 Hasil Pengujian Asumsi Klasik
Uji asumsi klasik adalah persyaratan statistik yaagus dipenuhi
pada analisis regresi linear berganda, menurut IrGamzali (2018: 103)
pengujian asumsi klasik atas data penelitian ddlakudengan menggunakan
empat model pengujian yaitu Uji Normalitas, Uji Mkoblinearitas, Uji
Autokorelasi, dan Uji Heterokedastisitas.
4.1.5.1 Hasil Uji Normalitas
Uji Normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalantdel regresi,
variabel pengganggu atau residual memiliki dissilmormal. (Ghozali, 2018
:154). Model regresi yang baik adalah yang memdikiribusi normal atau
mendekati normal. Untuk mendeteksi apakah resibdaadistribusi normal
atau tidak dilakukan dengan uji statistik non-pagtik Kolmogorov
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Smirnov (K-S), jika nilai signifikansi atau Asympig < 0,05 maka data tidak
berdistribusi normal, sedangkan jika nilai sigrafiisi > 0,05 maka data
berdistribusi normal. Hasil uji normalitas dapatudjukkan melalui tabel

berikut:

Tabel 4.12Uji Normalitas One-Sample Kolmogorov-Smirnov

Unstandardized Residupl

N 5
Normal Parameterseé Mean 0,00

Std. Deviation 2,32
Most Extreme Absolute 0,11
Differences

Positive 0,11

Negative -0,07
Test Statistic 0,111
Asymp. Sig. (2-tailed) 0,1

Sumber: Data yang diolah, 2021

Dari hasil uji normalitas meggunakan metode Kolnrog@&mirnov
didapatkan hasil signifikansi dari uji normalitasbesar 0,150 lebih dari
taraf signifikansi 0,05 sehingga dapat disimpulkahwa data yang diuji
pada penelitian ini terdistribusi normal.

4.1.5.2 Hasil Uji Multikolinearitas

Uji Multikolinearitas bertujuan untuk menguji ap&kanodel regresi
ditemukan adanya korelasi antar variabel indepe@éiozali, 2018:103).
Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadelesi diantara variabel
independen. Pengujian multikolinearitas dapat Id@at nilaitolerancedan
variance inflationfactor (VIF) untuk setiap variabel independen. Hasil uji

multikolinearitas dapat ditunjukkan melalui tabelikut:
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Tabel 4.13Uji Multikolinearitas

Collinearity Statistics
[Model Sig. Tolerance VIF
1 (Constant) 0,911
Pendidikan pemilik 0,027 0,275 3,647
Motivasi pemilik 0,052 0,941 1,062
Sosialisasi SAK EMKM 0,063 0,199 8,077
Persepsi pelaku umkm 0,025 0,191 5,236

Sumber: Data yang diolah, 2021

Berdasarkan tabel hasil uji multikolinearitas dasatmenunjukan
bahwa seluruh variabel independen memiliki nildetance> 0,1 dan nilai
VIF < 10 sehingga dapat diambil kesimpulan bahwa tidaeidapat
multikolinearitas pada data yang digunakan dalanelg&n ini.

4.1.5.3 Hasil Uji Heterokedastisitas

Uji Heterokedastisitas untuk menguji apakah dalaodeh regresi
terjadi ketidaksamaan variance dari residual sahgamatan ke pengamatan
yang lain (Ghozali, 2018:123). Modal regresi yamgkladalah yang tidak
terjadi heterokedastisitas. Hasil uji heterokeddaas ditunjukkan melalui
tabel berikut ini:
Tabel 4.13Uji Heterokedastisitas — Uji Glejser

Model Sig.
1 (Constant) 0,021
Pendidikan Pemilik 0,095
Motivasi Pemilik 0,129
Persepsi Pemilik 0,487
Sosialisasi SAK EMKM 0,962

Sumber: Data yang diolah, 2021
Berdasarkan tabel hasil uji heterokedastisitas pemagkan metode
Glejser di atas menunjukan bahwa seluruh varialelgenden memiliki nilai
signifikansi lebih besar dari 0,05 sehingga dagpanbil kesimpulan bahwa
tidak terdapat masalah heterokedastisitas padaydat digunakan dalam

penelitian ini.
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4.1.5.4 Hasil Uji Autokorelasi

Uji autokorelasi adalah uji yang bertujuan untukngetahui ada atau
tidaknya korelasi antardata. Menurut Ghazali (20d8dlel regresi yang baik
harus bebas dari autokorelasi. Hasil uji autoksral@unjukkan berikut ini:
Tabel 4.14Uji Autokorelasi

Adjusted R | Std. Error of th¢ Durbin-
Model R R Squarq  Square Estimate Watson
1 0,83¢ 0,690 0,665 2,420 1,498

Sumber: Data yang diolah, 2021
Berdasarkan tabel di atas nilai Durbin Watson dda&besar 1,308.
Nilai tersebut jika dibandingkan pada tabel sidgaifisi 5% dengan jumlah
sampel 53 variabel independen 4 (K=4) adalah 4;E8.tersebut terjadi
karena nilai dU sebesar 1,378 dan dl sebesar kgldhgga dU < d < 4-dU
(1,378 < 1,498 < 2,622) yang berarti bahwa tidglate masalah autokorelasi

pada data penelitian.

4.1.6 Hasil Pengujian Regresi Linear Berganda

Analisis regresi bertujuan untuk mengetahui besarpgngaruh
variabel bebas (X) terhadap variabel terkait (¥@né&litian ini menggunakan
metode analisis regresi linear berganda dengamnudargrogram komputer
SPSS 23 dengan hasil pengujian yang disajikan adeh berikut:

Tabel 4.15Uji Koefisien Regresi

Unstandardized [Standardized

[Model Coefficient: Coefficient:

B Std. Erro [Bete t Sig.

1 (Constant) 10,040| 2,165 4,638 0,06
Pendidikan Pemilik 0,881 | 0,006 0,476 0,42)y 0,6’
Motivasi Pemilik -0,574 | 0,264 -0,098 -0,55¢ 0,04p
Persepsi Pemilik ‘0,509 0,341 0,133 1,973 0,038
Sosialisas SAK EMKM [0,78¢ 0,34z 0,42¢ 2,30¢ ,02¢
Pendidikan_Sosialise 0,032  |0,01¢ 0,50: 1,97: ,04:
Motivasi_Sosialisasi -0,019 (0,009 -0,259 -2,060 0,024
Persepsi_Sosialisi |0,02¢ 0,017 0,51°F 1,631 ,10¢

Sumber: Data yang diolah, 2021
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Tabel di atas menunjukkan bahwa nilai koefisien abgtada
Unstandardized Coefficientsnaka persamaan regresi linear berganda ialah

sebagai berikut:

Y = 10,040 + 0,881X1 — 0,574X2 + 0,509 X3 + 0,789 ¥K0,034 X1X4
— 0,019 X2X4 + 0,028 X3X4 + e

Berdasarkan hasil persamaan di atas, maka hasisiemeregresi dapat
di interpretasikan bahwa Nilai konstanta (a) = 40,dapat diartikan bahwa
apabila semua variabel bebas yang meliputi peraidigemilik, motivasi
pemilik, persepsi pemilik, dan sosialisasi SAK EMISgima dengan nol, maka
tingkat implementasi SAK EMKM pada usaha pengeriagitik adalah sebesar
10,040.

Nilai Koefisien bl = 0,881 artinya variabel penéamh pemilik
memiliki nilai koefisien yang bertanda positif. Hali menunjukan bahwa
setiap peningkatan pendidikan pemilik akan menyedalkenaikan tingkat
pengaruh terhadap implementasi SAK EMKM pada ugsregerajin batik
sebesar 0,881 dengan asumsi variabel bebas laietaywa

Nilai Koefisien b2 = -0,574 artinya variabel motsvgpemilik nilai
koefisien yang bertanda negatif. Hal ini menunjukahwa setiap peningkatan
motivasi pemilik akan menyebabkan penurunan tinglatgaruh terhadap
implementasi SAK EMKM pada usaha pengerajin batlkesar 0,574 dengan
asumsi variabel bebas lainnya tetap.

Nilai Koefisien b3 = 0,509 artinya variabel persgpamilik memiliki
nilai koefisien yang bertanda positif. Hal ini mejukan bahwa setiap
peningkatan sosialisasi SAK EMKM menyebabkan kearatikngkat pengaruh
terhadap implementasi SAK EMKM pada usaha pengebajiik sebesar 0,509
dengan asumsi variabel bebas lainnya tetap.

Nilai Koefisien b4 = 0,789 artinya variabel sosaki SAK EMKM
memiliki nilai koefisien yang bertanda positif. Hali menunjukan bahwa

setiap peningkatan sosialisasi SAK EMKM menyebabkanaikan tingkat
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pengaruh terhadap implementasi SAK EMKM pada ugsaerajin batik
sebesar 0,789 dengan asumsi variabel bebas laietapa

Nilai Koefisien b5 = 0,034 artinya variabel pendah pemilik yang
dimoderasi dengan variabel sosialisasi SAK EMKM rtigimilai koefisien
yang bertanda positif. Hal ini menunjukan bahwaiapetpeningkatan
pendidikan pemilik yang diperkuat dengan sosialis&AK EMKM
menyebabkan kenaikan tingkat pengaruh terhadagmgitasi SAK EMKM
pada usaha pengerajin batik sebesar 0,034 dengensiasariabel bebas
lainnya tetap.

Nilai Koefisien b6 = -0,019 artinya variabel mosvgemilik yang
dimoderasi dengan variabel sosialisasi SAK EMKM rtigimilai koefisien
yang bertanda negatif. Hal ini menunjukan bahwaggteningkatan motivasi
pemilik yang diperkuat dengan sosialisasi SAK EMKiMenyebabkan
penurunan tingkat pengaruh terhadap implementaki SMKM pada usaha
pengerajin batik sebesar 0,019 dengan asumsi edbabas lainnya tetap.

Nilai Koefisien b7 = 0,028 artinya variabel persepsmilik yang
dimoderasi dengan variabel sosialisasi SAK EMKM ntikmmilai koefisien
yang bertanda positif. Hal ini menunjukan bahwaapepeningkatan persepsi
pemilik yang diperkuat dengan sosialisasi SAK EMKMenyebabkan
kenaikan tingkat pengaruh terhadap implementasi &MKM pada usaha
pengerajin batik sebesar 0,028 dengan asumsi ehbabas lainnya tetap.

4.1.6.1 Hasil Uji Godness of Fit test

Uji Goodness of Fit test atau uji kelayakan modegudakan untuk
mengukur ketepatan fungsi regresi sampel dalam ksenalai aktual. Uji ini
pada dasarnya untuk mengetahui seberapa besaryplengaabel independen
terhadap variabel dependen. Untuk mengetahui male&kullan dengan
menggunakan signifikansi pada tingkat 0,05 (a =.398sil Goodness of Fit
test dilihat pada tabel dibawah ini :
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Tabel 4.16Uji Godness of Fit (Uji F)

Model Sum of Squar¢| Df |[Mean Squal| F Sig.

1 Regressign 672,091 7 96,013 18,291 0.00p
Residue 236,20y 45 5,244
Total 908,30] 52

Sumber: Data yang diolah, 2021

Dari tabel di atas menunjukan bahwa nilai signiigiaadalah 0,000
lebih kecil dari 0,05. Dapat disimpulkan bahwa &bel pendidikan pemilik,
motivasi pemilik, persepsi pemilik, dan sosialis&\K EMKM secara
simultan berpengaruh signifikan terhadap penerdpAK EMKM pada
Pengrajin Batik di Pasar Grosir Setono Pekalongan.

4.1.6.2 Hasil Uji Parsial (Uji t)

Uji Statistik t untuk menunjukan seberapa jauh peunlg satu variabel
independen secara individual dalam menerangkanabalri dependen
(Ghozali, 2018:97). Jika nilai signifikan p < 0,@8aka Ho ditolak, yang
artinya terdapat pengaruh yang signifikan antarabal independen secara
individual terhadap variabel dependen. Jika nilgimi§kansi p > 0,05 maka
Ho diterima, yang artinya tidak terdapat pengarahgy signifikan antara
variabel independen secara individual terhada@bkatidependen.

Tabel 4.17Uji Parsial (uji t)

Model t Sig.

1 (Constant) 4,638 | 0,064
Pendidikan Pemilik 0,427 0,627
Motivasi Pemilik -0,554| 0,042
Persepsi Pemilik 1,973 [0,038

Sosialisas SAK EMKM [2,30¢ 0,02t
Pendidikan_Sosialise [1,97% ]0,04:
Motivasi_Sosialisasi  }2,060 0,024
Persepsi_Sosialisi 2,631 ]0,00¢
Sumber: Data yang diolah, 2021

Tabel di atas menunjukkan bahwa variabel PendidiRamilik,
Persepsi Pemilik, dan Sosialisasi SAK EMKM memiliiai signifikansi
lebih kecil dari 0,05 sehingga ketiganya secaraighbberpengaruh terhadap
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variabel implementasi SAK EMKM. Sedangkan varialfketivasi Pemilik
memiliki nilai signifikansi lebih besar dari 0,08lsngga secara pasrsial tidak
berpengaruh terhadap variabel Implementasi SAK EMKM
4.1.6.3 Hasil Uji Koefisien Determinasi

Uji koefisien determinasi untuk mengukur seberaod jkemampuan
model dalam menerangkan variasi variabel depen@&ozali, 2018: 95).
Nilai koefisien determinasi yaitu berada diantad dan satu. Hasil uji
koefisien determinasi dapat ditampilkan pada takekut ini:

Tabel 4.18Uji Koefisien Determinasi

Std. Error of th
Model] R R Squar |Adjusted R Squal Estimatt

1 j0,86C |0,74( 0,69¢ 2,291
Sumber: Data yang diolah, 2021

D

Pada tabel di atas dikolom adjusted R square mekamjbesarnya
koefisien determinasi sebesar 0,699 atau 69,9%.dapat diartikan bahwa
implementasi SAK EMKM pada usaha pengrajin batiRasar Grosir Setono
Pekalongan dipengaruhi oleh variabel pendidikanilgemrmotivasi pemilik,
persepsi pemilik, dan sosialisasi SAK EMKM sebe88/9% sedangkan
sisanya 30,1% dipengaruhi oleh variabel lain di penelitian ini.

4.1.7 Hasil Pengujian Hipotesis

Analisis regresi berganda dapat menjadi dasar supbiesis yang
telah dirumuskan dalam penelitian ini memiliki habterima atau ditolak.
Tabel berikut merupakan pengujian hipotesis tanpaderasi yang
menunjukkan hasil sebagai berikut:

Tabel 4.19Uji Hipotesis

Model t Sig.
1 (Constant) 4,638 0,064
Pendidikan Pemilik 0,427) 0,627
Motivasi Pemilik -0,5541 0,042
Persepsi Pemilik 1,973 0,038
Sosialisas SAK EMKM |2,30¢ ]0,02¢
Pendidikan_Sosialise J1,97: [0,04:

40



Mode| t Sig.
Motivasi_Sosialisasi  }2,060 [0,024
Persepsi Sosialisi 2,631 0,00¢

Sumber: Data yang diolah, 2021

Berdasarkan data yang diperoleh dari para pengbaijitx di Pasar
Grosir Setono Pekalongan, variabel pendidikan plkemilengan nilai
signifikansi 0,627>0,05 menunjukkan bahwa pendiulih@emilik tidak
berpengaruh terhadap implementasi SAK EMKM. Dengimikian,
Hipotesis 1 yang menyatakan bahwa Pendidikan Rebglipengaruh positif
terhadap Implementasi SAK EMKM pada usaha pengtagitik di Pasar
Grosir Setono Pekalongadgtifolak.

Berdasarkan data yang diperoleh dari para pengbajitk di Pasar
Grosir Setono Pekalongan, variabel motivasi pemitkengan nilai
signifikansi 0,042<0,05 menunjukkan bahwa motiyasmilik mempunyai
pengaruh terhadap implementasi SAK EMKM. Denganikiam, Hipotesis
2 yang menyatakan bahwa Motivasi Pemilik berpertyguositif terhadap
Implementasi SAK EMKM pada usaha pengrajin batiRasar Grosir Setono
Pekalongandlitolak.

Berdasarkan data yang diperoleh dari para pengbajitk di Pasar
Grosir Setono Pekalongan, variabel persepsi pedglilgan nilai signifikansi
0,038 < 0,05 menunjukkan bahwa persepsi pemilik pugtyai pengaruh
terhadap implementasi SAK EMKM. Dengan demikianpdtésis 3 yang
menyatakan bahwa Persepsi Pemilik berpengaruh ifpogthadap
Implementasi SAK EMKM pada usaha pengrajin batiRasar Grosir Setono
Pekalonganditerima

Penelitian ini menjadikan Variabel Sosialisasi SBEKIKM sebagai
variabel moderasi, yaitu variabel yang dapat mekyagratau memperlemah
tingkat pengaruh variabel independen dan variageédden yang juga telah
diuji sebelumnya. Sosialisasi SAK EMKM memiliki ggaruh signifikan
terhadap Implementasi SAK EMKM pada tingkat sidfisi 0,025.

Variabel Moderasi layak diujikan pengaruhnya deaatvariabel independen
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dan variabel dependen apabila Angka Adjusted R r@queauji mengalami

peningkatan. Sedangkan untuk mengetahui bagaimamgapihnya maka
perlu diketahui tingkat signifikansi dari interaksriabel independen dan
variabel moderasi pada tingkat 5%.

Tabel 4.20Uji Hipotesis Interaksi Variabel Moderasi

Adjusted .

No Model R équare t Sig.
1 | Pendidikan Pemilik Tanpa Moderasi 0,493 | 7,174 ] 0,000

Pendidikan Pemilik_Sosialisasi SAK EMKM 0,657 | 5,045 | 0,000
2 | Motivasi Pemilik Tanpa Moderasi 0,064 |-0,817] 0,418

Motivasi Pemilik_Sosialisasi SAK EMKM 0,544 7,909 | 0,000
3 | Persepsi Pemilik Tanpa Moderasi 0,591 8,722 | 0,020

Persepsi Pemilik_Sosialisasi SAK EMKM| 0,626 | 8,395 | 0,000

Sumber: Data yang diolah, 2021

Berdasarkan tabel perbandingan di atas maka déqalklui bahwa
Adjusted R square menunjukkan koefisien determiatasi peranan variance
(variabel independen dalam hubungan dengan varidéeénden). Pada
model pertama, nilai adjusted R square variabedidé@n Pemilik tanpa
moderasi yaitu 49,3% dan meningkat sebesar 16,4&anie65,7%, sisanya
dijelaskan oleh faktor lain. Berdasarkan perbaraingersebut maka
pemoderasi dapat menjelaskan variabel Impleme®aki EMKM secara
lebih baik dan layak untuk selanjutnya diujikan g&muhnya dalam
memperkuat atau memperlemah hubungan antara Pledi@emilik dengan
Implementasi SAK EMKM.

Berdasarkan Tabel 4.20 diperoleh bahwa variabediBéan Pemilik
berpengaruh signifikan (Sig.0,000<0,05) dengarabwati Implementasi SAK
EMKM sehingga selanjutnya dapat diuji interaksirdengan pemoderasi.
Hasil interaksi antara variabel Pendidikan Pemildngan Sosialisasi SAK
EMKM berpengaruh terhadap Implementasi SAK EMKM galitunjukkan
melalui t hitung sebesar 5,045, lebih besar dadagddbel = t¢/2; n-k-1 =t
(0,025; 51) = 2,007 dan memiliki tingkat signifilsard,000 (bermoderasi).

Sosialisasi SAK EMKM dalam Hipotesis 4 ialah vaghimoderasi dengan
42



jenis kuasi moderasi. Dengan demikian Hipotesiargymenyatakan bahwa
Sosialisasi SAK EMKM memoderasi positif pengarumdidikan Pemilik
terhadap Implementasi SAK EMKM pada usaha pengtagitik di Pasar
Grosir Setono Pekalongadgiterima

Model kedua memiliki nilai adjusted R square vaglaMotivasi
Pemilik tanpa moderasi yaitu 6,4% dan meningkbesar 48% menjadi
54,4%, sisanya dijelaskan oleh faktor lain. Berdesapebandingan tersebut
maka pemoderasi dapat menjelaskan variabel Impl@sieSAK EMKM
secara lebih baik dan layak untuk selanjutnya kmipengaruhnya dalam
memperkuat atau memperlemah hubungan antara Plerdi@emilik dengan
Implementasi SAK EMKM.

Berdasarkan Tabel 4.20 diperoleh bahwa variabelivesit Pemilik
berpengaruh signifikan (Sig.0,000<0,05) dengarabwali Implementasi SAK
EMKM sehingga selanjutnya dapat diuji interaksirdengan pemoderasi.
Hasil interaksi antara variabel Motivasi Pemilikngan Sosialisasi SAK
EMKM berpengaruh terhadap Implementasi SAK EMKM galitunjukkan
melalui t hitung sebesar 7,909, lebih besar dadagddbel = t¢/2; n-k-1 =t
(0,025; 51) = 2,007 dan memiliki tingkat signifilsard,000 (bermoderasi).
Sosialisasi SAK EMKM dalam Hipotesis 5 ialah vaghimoderasi dengan
jenis kuasi moderasi. Dengan demikian Hipotesiartgymenyatakan bahwa
Sosialisasi SAK EMKM memoderasi positif pengaruh tiMasi Pemilik
terhadap Implementasi SAK EMKM pada usaha pengtagitik di Pasar
Grosir Setono Pekalongadgiterima

Nilai adjusted R square pada model ketiga yang ojepgngaruh
variabel Persepsi Pemilik tanpa moderasi ialah®%3jan meningkat sebesar
3,5% menjadi 62,6%, sisanya dijelaskan oleh faldior. Berdasarkan Tabel
4.20 diperoleh bahwa variabel Persepsi Pemilik degpruh signifikan
(Sig.0,020<0,05) dengan variabel Implementasi SAKIKE sehingga
selanjutnya dapat diuji interaksinya dengan penasdgrasil interaksi antara

variabel Persepsi Pemilik dengan Sosialisasi SAKKEMberpengaruh
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4.2
421

terhadap Implementasi SAK EMKM yang ditunjukkan abel t hitung

sebesar 0,722, lebih kecil daripada t tabel &/2;(n-k-1 =t (0,025; 51) =
2,007 dan memiliki tingkat signifikansi 0,230 (berderasi). Sosialisasi SAK
EMKM dalam Hipotesis 6 ialah variabel moderasi dengenis prediktor
moderasi. Dengan demikian Hipotesis 6 yang mengathlkhwa Sosialisasi
SAK EMKM memoderasi pengaruh Persepsi Pemilik @apamplementasi
SAK EMKM pada usaha pengrajin batik di Pasar Gr8sitono Pekalongan,

diterima

Pembahasan
Pengaruh Pendidikan pemilik terhadap penean SAK EMKM pada
usaha pengrajin batik di Pasar Grosir Setono Pekalogan

Berdasarkan data yang diperoleh dari para pengdpajik di Pasar
Grosir Setono Pekalongan, variabel pendidikan pkmdengan nilai
signifikansi  0,627>0,05 menunjukkan bahwa pendidikgpemilik
berpengaruh negatif terhadap implementasi SAK EMKBMengan
demikian, Hipotesis 1 yang menyatakan bahwa PdwhdiPemilik
berpengaruh terhadap Implementasi SAK EMKM padahaigzengrajin
batik di Pasar Grosir Setono Pekalongiitolak.

Dari hasil deskripsi responden berdasarkan peratdilapat terlihat
bahwa pendidikan terakhir responden sebagian lzkdah SMA/SMK.
Tinggi rendahnya tingkat pendidikan yang telah rdpgah tidak
mempengaruhi persepsi atau pandangan pelaku UMKBKkhadep
penyusunan laporan keuangan berdasarkan standagr byeneku, jika
seorang tersebut berkeinginan belajar atau memalkeméang laporan
keuangan mereka akan mudah dalam menerapkan lap@@angan
didalam usahanya sesuai dengan SAK EMKM.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yailgkukan oleh
Tuti (2014), menyatakan bahwa pelaku UMKM yang dtar belakang
pedidikan rendah tetapi mempunyai keinginan untlijar dan mengikuti
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4.2.2

sosialisasi mengenai pembukuan laporan keuangarekenekan dapat
memahami laporan keuangan yang benar dan sesugardstandar. Kini
banyak lembaga nonformal atau sosialisasi dan sgnang berhubungan
dengan akuntansi, yang dapat diikuti untuk menampamahaman

mengenai pembukuan laporan keuangan.

Pengaruh Motivasi pemilik terhadap peneraparSAK EMKM pada
usaha pengrajin batik di Pasar Grosir Setono Pekalogan

Berdasarkan data yang diperoleh dari para pendpajik di Pasar
Grosir Setono Pekalongan, variabel motivasi pemitikngan nilai
signifikansi 0,042<0,05 menunjukkan bahwa motiyssnilik mempunyai
pengaruh terhadap implementasi SAK EMKM. Denganikiem, Hipotesis
2 yang menyatakan bahwa Motivasi Pemilik berpergaterhadap
Implementasi SAK EMKM pada usaha pengrajin batikPdisar Grosir
Setono Pekalongaditolak.

Motivasi pemiliki berpengaruh terhadap penerapaik FMKM
pada UMKM usaha pengrajin batik di Pasar GrosioSetterjadi karena
bahwa masih banyak para pelaku UMKM yang telah re&mi atau
memahami tentang teknologi Informasi yang berla&tapi masih merasa
enggan dalam membuat laporan keuangan sesuai dSARRNEMKM
karena laporan uang masuk dan uang keluar sajggipnsudah cukup.
Terkait operasional para pemilik juga hanya menghaah catatan kuantitas
persedian barang saja. Dari pencatatan sederhaedug mereka merasa
dapat menjalankan usahanya dengan baik dan bekelan Bahkan
motivasi untuk mengembangkan usaha tidak menggun&kedit bank
sebagai strateginya sehingga menyusun laporan ganapang sesuai
dengan SAK EMKM tidak dianggap perlu.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yailgkukan oleh
Tuti (2014) yang menyatakan bahwa motivasi pentitliak berpengaruh
terhadap kebutuhan SAK ETAP bagi UMKM. Motivasi pmkurang
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mendorong UMKM untuk memahami akan kebutuhan SAKAETdan
penerapan di usahanya. Namun, Pratiwi (2016) mekgatbahwa motivasi
pemilik berpengaruh terhadap penerapan SAK ETAPa padIKM.
Seseorang pelaku UMKM yang paham mengenai tekndiuigrmasi
cenderung menginginkan untuk dapat menerapkan SP&PEsecara lebih

baik pada laporan keuangan usahanya.

4.2.3 Pengaruh persepsi pelaku UMKM terhadap peneman SAK EMKM
pada usaha pengrajin batik di Pasar Grosir Setono &kalongan.
Berdasarkan data yang diperoleh dari para pengbgtik di Pasar

Grosir Setono Pekalongan, variabel persepsi peaglilgan nilai signifikansi
0,038 < 0,05 menunjukkan bahwa persepsi pemilik pugryai pengaruh
terhadap implementasi SAK EMKM. Dengan demikianpdtésis 3 yang
menyatakan bahwa Persepsi Pemilik berpengaruhdaphémplementasi
SAK EMKM pada usaha pengrajin batik di Pasar Gr8sitono Pekalongan,
diterima

Setiap pelaku usaha memiliki persepsi yang berbeda- mengenai
laporan keuangan. Jika menurut mereka menyusumaapkeuangan itu
penting dan lebih besar memberikan manfaat dibgkdim dengan biaya
yang dikeluarkan, maka pelaku usaha akan menyapandn keuangan yang
sesuai dengan SAK EMKM. Selain itu, adanya persépsiwa dengan
membuat laporan keuangan sesuai dengan SAK EMKMkadoerasumsi
bahwa usahanya akan menjadi semakin baik. Haselitian ini sejalan
dengan penelitian yang dilakukan oleh Uma Dewi, (R&17), Persepsi
pelaku UMKM dapat merubah pemikiran yang semula gaaggap sulit

menyusun laporan keuangan, menjadi sesuatu halnpadgh.
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4.2.4 Sosialisasi SAK EMKM memoderasi pengaruh peidikan pemilik
terhadap implementasi SAK EMKM pada usaha pengrajin batik di
Pasar Grosir Setono Pekalongan

Hasil olah data menunjukkan bahwa interaksi antemaabel
Pendidikan Pemilik dengan Sosialisasi SAK EMKM legrgaruh terhadap
Implementasi SAK EMKM yang ditunjukkan melalui ttimg sebesar
5,045, lebih besar daripada t tabel 2,007 dan nigrtingkat signifikansi
0,000 (bermoderasi). Sosialisasi SAK EMKM mempeungapenerapan
SAK EMKM di dalam usahanya. Hal ini dikarenakan iglisasi yang
sebelumnya dilakukan oleh Pemda ataupun Dinas léspeati Kota
Pekalongan telah dilaksanakan untuk para pelaku MMK

Adanya SAK EMKM yang baru diterbitkan diharapkanpala
diterapkan oleh pelaku UMKM dengan melaksanakabdgsi sosialisasi
sehingga diharapkan nantinya masyarakat atau mgaaypUMKM yang
ada di Kota Pekalongan dapat menerapkannya dalamyusen laporan
keuangan usahanya. Semakin tinggi sosialisasi SAUKM akan
meningkatkan penerapan SAK EMKM di kota Pekalongamsusnya pada
pengusaha Batik Pekalongan. Menurut Shonhadji Djamvito (2017)
menyatakan bahwa sosialisasi SAK EMKM sangat memdgkpelaku
UMKM memahami bagaimana cara penggunaan dan kegswiun
menggunakan SAK EMKM sehingga menurut peneliti Asadkan hasil
yang didapat akan meningkatkan penerapan SAK EMHKa&Il penelitian
ini juga sejalan dengan penelitian yang dilakukiam @ratiwi (2016) yang
menyatakan bahwa Sosialisasi SAK EMKM dapat memgperiy
pemikiran UKM dalam menguraikan kompleksitas tr&sspenjualan.

Berdasarkan hasil yang cukup konsisten terkait gergSosialisasi
SAK EMKM terhadap Implementasi SAK EMKM, maka Sdisiasi SAK
EMKM diprediksi mampu untuk memperkuat atau mengredh pengaruh
variabel-variabel independen lainnya. Hasil peraglitini menunjukkan

bahwa Sosialisasi SAK EMKM memperkuat pengaruh Figcah Pemilik
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terhadap Implementasi SAK EMKM. Pendidikan dapafa sédak

memberikan pengaruh implementasi, karena pada uyamrasyarakat
tidak mengandalkan bekal pendidikannya untuk mereeri dan

mempraktikkan suatu standar yang dapat bermantagtgerkembangan
usahanya. Sehingga meskipun pendidikan terakhponeken yang relatif
tidak tinggi, tetapi mereka memiliki harapan unta&njadi mampu melalui
sosialisasi SAK EMKM yang mereka dapatkan.

4.2.5 Pengaruh Sosialisasi SAK EMKM memoderasi peaguh motivasi

pemilik terhadap implementasi SAK EMKM pada usaha engrajin batik
di Pasar Grosir Setono Pekalongan

Hasil interaksi antara variabel Motivasi Pemilikndan Sosialisasi
SAK EMKM berpengaruh terhadap Implementasi SAK EMKy&ng
ditunjukkan melalui t hitung sebesar 7,909, lel@kdr daripada t tabel 2,007
dan memiliki tingkat signifikansi 0,000 (bermodeyasiasil penelitian ini
menunjukkan bahwa Sosialisasi SAK EMKM memperkuatgaruh

Motivasi Pemilik terhadap Implementasi SAK EMKM. Masi
pemilik merupakan keinginan untuk mengembangkarhajseasa empati
yang yang cukup baik terhadap lingkungan, dan keifan sosial yang
dimiliki oleh pemilik. Hal-hal tersebut dapat muhaaat para pegusaha
mendapatkan dukungan dan dorongan untuk mewujugkagembangan
usahanya melalui Sosialisasi SAK EMKM yang dapaudakan sebagai
motivasi tambahan untuk memberdayakan pengetahaankdmampuan

sumber daya manusia dalam upaya mengimplementeSKErEMKM.

4.2.6 Pengaruh Sosialisasi SAK EMKM yang memodasi pengaruh persepsi
pemilik terhadap implementasi SAK EMKM pada usaha pengrajin
batik di Pasar Grosir Setono Pekalongan

Hasil interaksi antara variabel Persepsi Pemilikgde Sosialisasi
SAK EMKM tidak berpengaruh terhadap ImplementasKk38VIKM yang

ditunjukkan melalui t hitung sebesar 8,395, |lelebdr daripada t tabel 2,007
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dan memiliki tingkat signifikansi 0,000 (bermodayaslasil penelitian ini
menunjukkan bahwa Sosialisasi SAK EMKM memperkuahgaruh
Persepsi Pemilik terhadap Implementasi SAK EMKM.

Pengrajin batik di Pasar Grosir Setono sebagiaartelah memiliki
persepsi yang baik terhadap SAK EMKM sehingga $isagd SAK EMKM
dapat memperkuat pengaruh Persepsi Pemilik terHagalpmentasi SAK
EMKM. Persepsi baik mengenai kebermanfaatan SAK BEMIidkan
terdorong dengan keberhasilan Sosialisasi SAK EMKapabila
diselenggarakan dengan instensif.
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

Berdasarkan hasil dan pembahasan penelitian ydaly tilakukan
mengenai Determinan Implementasi SAK EMKM pada @gaéngrajin Batik
di Pasar Grosir Setono, maka dapat disimpulkan baPendidikan Pemilik
dan Motivasi Pemilik tidak berpengaruh secara gdsithadap Implementasi
SAK EMKM sehingga Pendidikan Pemilik dan Motivaseniilik bukan
merupakan determinan implementasi SAK EMKM. SedanglPersepsi
Pemilik memiliki pengaruh secara positif terhadaplementasi SAK EMKM
sehingga Persepsi Pemilik merupakan determinareimmgrhtasi SAK EMKM.

Penelitian ini juga menguji bagaimana Sosialisa8iK SEMKM
memoderasi pengaruh Pendidikan, Motivasi, dan PBsirsePemilik.
Berdasarkan hasil dan pembahasan, Sosialisasi SMKME memperkuat
setiap pengaruh Pendidikan, Motivasi, dan Persdpamilik terhadap
Implementasi SAK EMKM. Diterbitkannya SAK EMKM dihapkan dapat
diimplementasikan secara luas oleh pelaku UMKM denghelaksanakan
berbagai sosialisasi sehingga diharapkan nantirasyanakat atau para pelaku
UMKM yang ada di Kota Pekalongan dapat menerapkagiayam menyusun
laporan keuangan. Semakin tinggi Sosialisasi SAKEMikan meningkatkan
implementasi SAK EMKM di kota Pekalongan khususmpata Pengrajin

Batik di Wilayah Pasar Grosir Setono Pekalongan.

5.2 Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukaaka saran yang
diberikan sebagai berikut:
1. Diharapkan para pelaku UMKM untuk dapat meningkathkeartisipasi
dalam kegiatan sosialisasi, seminar, atau pelatibd@it akuntansi dan

laporan keuangan sehingga termotivasi untuk dapatperdalam wawasan
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dan mengembangkan usahanya. mereka akan meraapatk tambahan
yang berguna bagi usahanya. Sosialisasi SAK EMKNarmipkan dapat
menjadi stimulus para pengusaha untuk memulai nsemyuaporan
keuangan secara baik dan benar, sehingga dapatksiematkan peluang
untuk pengajuan kredit, baik bank maupun non-b&n&dit modal dapat
dimanfaatkan para pengusaha untuk pengembangais desmn waktu ke
waktu.

. Di masa yang sudah serba digital, masih banyakpealaaha yang tidak
memanfaatkan teknologi secara baik sehingga selasialisasi SAK
EMKM, pengenalan teknologi sebagai instrumen pendgkharus sering
dilaksanakan. Teknologi informasi disamping bergunantuk

mempromosikan produk secara dalam jaringan, jugatddimanfaatkan
untuk membantu pengelolaan keuangan UMKM dengaa weengakses
aplikasi pembukuan akuntansi yang dapat mempermymatyusunan
laporan keuangan.

. Saran bagi Dinas Koperasi dan UMKM dan Perdagakgaa Pekalongan
supaya dapat lebih baik dalam membina UMKM terutasiadam hal

pembukuan usahanya. Serta melakukan sosialisasgeman Standar
Akuntansi Entitas Mikro Kecil dan Menengah yang inabaru dan

diperuntukan khusus UMKM yang perlu adanya pengawasian

pendampingan dengan memberikan seminar dan pelatihengenai
penyusunan laporan keuangan agar sesuai dengare BK/. Penelitian

selanjutnya diharapkan dapat menguji determinan daiam impelentasi
SAK EMKM tingkat pengembangan usaha, tingkat pemmarmaakuntansi,
dan tingkat penggunaan teknologi.
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Abstrak

Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) menjadi sektongadigadang-gadang
dapat berkontribusi signifikan dalam memulihkanesssekonomi akibat pandemi
Covid-19. Dalam memberdayakan UMKM, pemerintah jmgalakukan upaya
pengembangan konsep produk unggulan. Salah satlukronggulan Indonesia
ialah batik. Pekalongan dikenal sebagai "Kota Batjlang mempunyai potensi
besar dalam kegiatan pembatikan dan hingga saatelah berkembang begitu
pesat. Potensi peningkatan transaksi dari pemaafadaeknologi juga menjadi
kesempatan bagi para pelaku bisnis untuk mengofkana pelaporan
keuangannya dalam rangka memperoleh permodalan Yelniy baik. Melalui
penyederhanaan Standar Akuntansi Keuangan EMKM vyistegbitkan oleh IAl,
penelitian ini bertujuan mengidentifikasikan belma determinan dalam
implementasi Standar Akuntansi Keuangan EMKM. Deitesn Pendidikan,
Motivasi, dan Persepsi Pemilik diuji tingkat penglanya terhadap Implementasi
SAK EMKM yang dapat diperkuat ataupun diperlemaghchdanya Sosialisasi
SAK EMKM. Hasil Penelitian menunjukkan bahwa bapeadidikan dan motivasi
pemilik tidak berpengaruh secara positif terhadapplementasi SAK EMKM
sehingga keduanya bukan merupakan determinan inepl@si SAK EMKM.
Sedangkan persepsi pemilik memiliki pengaruh secasitif terhadap
Implementasi SAK EMKM sehingga persepsi pemilikupsdtan determinan
implementasi SAK EMKM. Dari hasil penelitian jugauji bahwa Sosialisasi SAK
EMKM memperkuat setiap pengaruh Pendidikan, Motj\den Persepsi Pemilik
terhadap Implementasi SAK EMKM.

Kata kunci: Implementasi SAK EMKM, Sosialisasi SAK EMKM, UMBMik
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Abstract

Micro, Small and Medium Enterprises (MSMES) is @aethat contribute significantly in
recovering the economic recession due to the Cb¥idandemic. In empowering MSMEs,
the government develop the concept of sighaturdymto One of Indonesia’s top signature
product is batik. Pekalongan is known as the "B@itly" which has great potential in batik
businesses and now they has grown economicallypdteatial of increased transactions
because of the technology utilization is also apasfunity for business to optimize their
financial reporting in order to obtain the higheqaty. Through simplification of Small
and Medium Entity Financial Accounting StandardaKSEMKM) that published by IAl,
this study aims to identify several determinanth&implementation of EMKM Financial
Accounting Standards. Determinants of Educationtivdtion, and Owners' Perceptions
were tested for their level of influence on thelbmentation of SAK EMKM which could
be moderated by the counseling of SAK EMKM. Thalteeshowed that the owner's
education and motivation did not have a positiieatfon the implementation of SAK
EMKM so that they were not determinants of the @mantation of SAK EMKM. While the
owner's perception has a positive efect on theemphtation of SAK EMKM so that the
owner's perception is a determinant of the implesten of SAK EMKM. The results of
the study were also proving that the counselin§AK EMKM has the moderating effect
in every determinant as Education, Motivation, @wner's Perception has stronger effect
on the Implementation of SAK EMKM.

Keywords: SAK EMKM Implementation, Counseling of SAK EMKMM&Sf Batik

Pendahuluan

Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) menjadi sektomgadigadang-gadang
dapat berkontribusi signifikan dalam memulihkaresegkonomi akibat pandemi Covid-
19. Pemerintah Indonesia semakin memberi perhatida perkembangan UMKM dan
berupaya untuk mengoptimalkannya dari waktu ke waktenggali potensi pada suatu
sektor berarti juga tidak melupakan identifikasi salah yang dapat menghambat
pertumbuhannya. Permodalan seringkali menjadi faktama yang dibutuhkan untuk
mengembangkan UMKM. Pasalnya 60%- 70% UMKM di Inglkia belum memiliki akses
pembiayaan. Modal yang berasal dari bank atau indesiangan lainnya banyak tersedia
tetapi sulit untuk diperoleh akibat persyaratan iaihtratif dan teknis yang belum bisa
dipenuhi oleh pelaku UMKMBerdasarkan hal tersebut pemerintah berharap UMKM
mendapat akses permodalan yang lebih baik dengarerbitkan Standar Akuntansi
Keuangan Entitas Mikro Kecil Menenga (SAK EMKM) rakeli Ikatan Akuntan Indonesia
(IA).

Dalam memberdayakan UMKM, pemerintah juga melakukapaya
pengembangan konsep produk unggulan. Salah satlukprenggulan Indonesia ialah
batik. Pekalongan dikenal sebagai "Kota Batik" yamgmpunyai potensi besar dalam
kegiatan pembatikan dan hingga saat ini telah bebkeg begitu pesat. Pasar Grosir
Setono merupakan salah satu sentra batik dengadahjuwoko batik paling banyak di
Pekalongan. Pertumbuhan UMKM pengrajin batik digdP&rosir Setono masih memiliki
potensi yang cukup besar karena lokasinya terlptada jalur pantura yang strategis.
Pertumbuhan UMKM pengrajin batik di Kota Pekalongarningkat seiring dengan
adanya inovasi teknologi yang menunjang para pelblanis untuk memperluas
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pemasaran. Potensi peningkatan transaksi dari gaatan teknologi juga menjadi
kesempatan bagi para pelaku bisnis untuk mengakdesmasi dan memperluas
pengetahuan sehingga dapat mengoptimalkan pelap&erangannya. Dengan
disederhanakannya standar akuntansi dan kemud&bes imformasi pada saat ini, para
pelaku UMKM diharap dapat menyusun strategi dalaningkatkan pendanaan usahanya
secara lebih baik dengan mengetahui determinanemwoitasi Standar Akuntansi
Keuangan EMKM

Implementasi SAK EMKM sering dipengaruhi oleh pelikiin pemilik, motivasi
pemilik, persepsi pemilik, dan sosialisasi terlgiK EMKM di kalangan pelaku UMKM.
Pada penelitian sebelumnya masing-masing faktorunjekkan hasil yang berbeda.
Tingkat pendidikan merupakan pendidikan terakhseseang baik formal maupun non-
formal. Tingkat pendidikan dapat berpengaruh gdsithadap implementasi SAK EMKM
karena semakin tinggi tingkat pendidikan yang dikn#eseorang akan mempengaruhi
bagaimana perkembangan dan pola berpikir oranghtets Seseorang yang memiliki
pendidikan yang lebih tinggi atau memiliki pengef@h tentang akuntansi akan
mengetahui manfaat dari penerapan SAK EMKM (Kusdara Lutfiany, 2018).

Motivasi merupakan sebuah dorongan untuk seseordalgm mencapai
tujuannya. Motivasi pemilik berpengaruh positift@dap penerapan SAK EMKM karena
kuat atau lemahnya motivasi seseorang dapat mewentbesar kecilnya prestasi
(Purnama, 2010). Seseorang yang memiliki motivasigytinggi untuk mengembangkan
usahanya maka akan mengetahui manfaat penerapaangpAK EMKM untuk kemajuan
usahanya. Sedangkan persepsi ialah cara pandawags dalam menggambarkan atau
menginterpretasikan sebuah objek, peristiwa, seatausia. Orang—orang akan berprilaku
sesuai dengan persepsi yang mereka miliki. Perpetsiu UMKM adalah proses belajar
seseorang melalui prasangka dari informasi baik pendengaran dan penglihatan.
Persepsi yang dimiliki pemilik erat kaitannya tethp kelangsungan usahanya.
Anisykurlilah (2019) menyatakan bahwa persepsi peafja dapat mempengaruhi
implementasi SAK EMKM.

Sosialisasi dan pelatihan yang diterima pelaku aisdapat mempengaruhi
pengetahuan serta kemauan pelaku usaha untuk nmdagientasikan SAK EMKM.
Sosialisasi merupakan kegiatan yang melibatkamakse secara langsung dalam upaya
mengkomunikasikan maksud dan tujuan suatu hal gegaindiharapkan dapat
menghasilkan dampak secara langsung pada pengankieilitusan para peserta yang
menjadi target sosialisasi. Saat ini, suatu kegiatsialisasi dapat lebih mudah dilakukan
karena terdapat fasilitas teknologi informasi ydelgih mumpuni sehingga diprediksi
berpeluang lebih besar dalam mempengaruhi impleseSAK EMKM.

Literature Review

2.1 Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM)

UMKM adalah unit usaha produktif yang berdiri sendyang dilakukan oleh
orang perorangan atau badan usaha disemua se&twrmek Pada prinsipnya pembedaan
antara usaha mikro, usaha kecil, usaha menengata besar umumnya didasarkan pada
nilai aset awal (tidak termasuk tanah dan bangymamdet rata-rata per tahun, atau jumlah
pekerja tetap. Namun, definisi UMKM berdasarkara tajat ukur ini berbeda menurut
negara. Di Indonesia definisi UMKM diatur dalam ldng-Undang Republik Indonsia
Nomor 20 Tahun 2008 tentang UMKM tetapi saat indaimg-Undang Cipta Kerja telah
mengubah beberapa ketentuan sebelumnya. Salakesattuan yang diubah yaitu terkait
kriteria dari UMKM dengan deskripsi penjelasan telianjut yang dituangkan pada
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Peraturan Pemeritah Nomor 7 tahun 2021 tentang HKahan, Pelindungan,
Pemberdayaan Koperasi dan Usaha Mikro, Kecil, danévigah (PP UMKM).

PP UMKM mengatur tentang pengelompokkan UMKM yandasgarkan atas
modal usaha atau hasil penjualan tahunan. Kategoritdasarkan pada jumlah modal
usaha dan hasil penjualan untuk masing-masing gelasahaan. Perhitungan besarnya
modal usaha tidak termasuk tanah dan bangunan tampha. Usaha Mikro memiliki
kriteria modal usaha paling banyak Rpl Milyar, ataemiliki hasil penjualan tahunan
paling banyak Rp2 Milyar. Usaha Kecil memiliki kanita modal usaha lebih dari Rpl
Milyar sampai dengan Rp5 Milyar atau memiliki hgs#injualan tahunan lebih dari Rp2
Milyar sampai dengan Rp15 Milyar. Usaha Menengamitild kriteria modal usaha lebih
dari Rp5 Milyar sampai dengan Rp10 Milyar atau nigmtasil penjualan tahunan lebih
dari Rp15 Milyar sampai dengan Rp50 Milyar.

2.2 SAK EMKM

SAK EMKM adalah Standar Akuntansi Keuangan yang attisudkan untuk
digunakan oleh entitas mikro, kecil dan menengatiitds mikro, kecil dan menengah
adalah entitas tanpa akuntabilitas publik yang isigm yang memenuhi definisi dan
kriteria usaha mikro, kecil dan menengah sebagaind&tur dalam peraturan perundang-
undangan yang berlaku di Indonesia. SAK EMKM dajigtinakan oleh entitas yang tidak
memenuhi definisi dan kriteria yang telah disebatksebelumnya, jika otoritas
mengizinkan entitas tersebut untuk menyusun lapoeaangan berdasarkan SAK EMKM
(Ikatan Akuntan Indonesia, 2016:1).

2.3 Laporan Keuangan

Tujuan laporan keuangan menurut SAK EMKM adalahukintnenyediakan
informasi posisi keuangan dan kinerja suatu enyitergy bermanfaat bagi sejumlah besar
pengguna dalam pengambilan keputusan ekonomiks@elapun yang tidak dalam posisi
dapat meminta laporan keuangan khusus untuk memkebttuhan informasi tersebut.
Pengguna tersebut meliputi penyedia sumber day#asnseperti kreditur maupun
investor. Laporan keuangan juga menunjukan pertangjgwaban managemen atas
sumber daya yang dipercayakan kepadanya (lkatantAkundonesia, 2016:3). Laporan
keuangan menurut Standar Akuntansi Keuangan EMitas, Kecil dan Menengah terdiri
dari: Laporan Posisi Keuangan (Neraca), LaporanalLRligi, Catatan atas Laporan
Keuangan.

2.4 Implementasi SAK EMKM

Informasi akuntansi merupakan salah satu infornyasig andal dan dapat
dijadikan dasar pengambilan keputusan. informasn&si tersebut tertuang pada laporan
keuangan. Anisykurlillah (2017) menyatakan bahwirimasi akuntansi berpengaruh
terhadap keinginan UMKM dalam menerima SAK EMKMformmasi akuntansi yang
berkualitas digunakan oleh pelaku usaha untuk mjangrkeberhasilan usaha. Selain itu,
tingkat pendidikan dan juga penting untuk menugjgemahaman UMKM dalam
menyusun laporan keuangan berdasarkan SAK EMKM.

SAK EMKM memuat pengaturan akuntansi yang lebireseaha dari SAK ETAP
karena mengatur transaksi yang dilakukan oleh EM#dvigan pengukuran yang murni
menggunakan biaya historis. SAK EMKM diharapkan mpamembantu pelaku UMKM
dalam menyusun laporan keuangan sehingga memudakkactu UMKM mendapatkan
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akses pendanaan. lkatan Akuntan Indonesia menanbBtandar Akuntansi Keuangan
Entitas Mikro, Kecil, dan Menengah(SAK EMKM)yanglale disahkan oleh Dewan
Standar Akuntansi Keuangan (DSAK) pada tanggal @82@16 dan berlaku secara efektif
untuk penyusunan laporan keuangan yang dimulagtdrigJanuari 2018.

2.5 Pendidikan Pemilik Usaha

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), Pékalidmemiliki arti sebagai
proses pembelajaran bagi setiap individu untuk @maggicpengetahuan dan pemahaman
yang lebih tinggi dari objek tertentu dan spesiffkecara formal diperoleh hasil
pengetahuan setiap individu yang memiliki pola pigierilaku dan moral sesuai dengan
pendidikan yang diperoleh. Menurut Undang-Undang 2 Tahun 2003, sistem
pendidikan nasional memiliki jalur pendidikan yatgydiri atas pendidikan formal,
pendidikan nonformal, dan pendidikan informal. Réikaén formal ialah jalur pendidikan
yang terstruktur dan berjenjang, seperti pendididasar, pendidikan menengah, dan
pendidikan tinggi. Pendidikan dasar contohnya y&eekolah Dasar (SD), Sekolah
Menengah Pertama (SMP) atau bentuk yang lain yadgrajat. Pendidikan Menengah
seperti Sekolah Menengah Atas (SMA) atau Sekolahevdgah Kejuruan (SMK), atau
bentuk lain yang sederajat. Pendidikan tinggi terd@ri Diploma, Sarjana, Magister,
Spesialis, dan Doktor. Sedangkan pendidikan nordbmmerupakan pendidikan yang
berfungsi sebagai penambah atau pelengkap daridikesna formal, seperti kursus dan
pelatihan yang ditujukan untuk mengembangkan kermamgliri. Dikutip Pratiwi dan
Hanafi (2016) pendidikan pengusaha UMKM dapat ditk&in berdasarkan pendidikan
formal yang pernah ditempuh. Jika tingkat pendiditaamal pemilik atau manajer rendah,
maka akan rendah pula penyajian dan penggunaamiago akuntansi bila dibandingkan
dengan tingkat pendidikan formal pemilik yang tingg

2.6 Motivasi Pemilik Usaha

Dari pengertian maupun definisi motivasi para dhéitas maka dapat disimpulkan
bahwa motivasi merupakan suatu keadaan atau kgrgtigimendorong, merangsang atau
menggerakan seseorang untuk melakukan sesuatuketpatan yang dilakukannya
sehingga ia dapat mencapai tujuannya. Motivasi agéspatu kekuatan, tenaga atau daya,
atau suatu keadaan yang kompleks dan kesiapsettigaam diri individu untuk bergerak
ke arah tujuan tertentu, baik disadari maupun tadis&dari (Kompri, 2016).

Motivasi seseorang dapat ditimbulkan dan tumbulikdmebang melalui dirinya
sendiri (intrinsik) ataupun dari lingkungan (ekssik). Motivasi intrinsik bermakna
sebagai keinginan dari diri sendiri untuk bertindakpa adanya rangsangan dari luar.
Motivasi intrinsik akan lebih menguntungkan dan rbenkan keajegan dalam belajar.
Kompri (2016) menyatakan bahwa motivasi ekstrimijabarkan sebagai motivasi yang
datang dari luar individu dan tidak dapat dikendali oleh individu tersebut yang
dicontohkan dengan nilai, hadiah, dan atau penghargang digunakan untuk merangsang
motivasi seseorang. Apabila seseorang tidak mamilitivasi maka orang tersebut tidak
akan dapat menerima dan mengimplementasikan ingireegara optimal. Untuk dapat
menerima dan mengimplementasikan SAK EMKM dengdlg pamilik UMKM memiliki
motivasi yang kuat dalam rangka mengembangkan ngaha

2.7 Persepsi Pemilik Usaha
Persepsi adalah proses kognitif yang dialami oédlajg orang dalam memahami
informasi tentang lingkungannya, baik lewat peragiim, pendengaran, penghayatan,
perasaan dan penciuman (Robbins, 2003). Prosedilpampersepsi yakni suatu proses
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bagaimana seseorang bisa tertarik pada suatu seleigga menimbulkan adanya suatu
persepsi mengenai objek tersebut. Presepsi usedadt tdengan cara pandang terhadap
suatu objek dengan cara melakukan interpretasi yalads terlepas dari karakteristik
pribadi seseorang seperti sikap, kepentingan, haraminat, motif dan pengalaman.
Menurut Robbins (2013) persepsi umumnya dipengaolgh dua faktor, yaitu faktor
internal dan faktor eksternal. Faktor internallidiaktor yang berasal dari dalam diri seperti
sikap, kebiasaan dan kemauan. Sedangkan faktoere&bktberasal dari luar individu.
Persepsi usaha juga mempengaruhi penggunaan SAKVEMada laporan keuangan
usahanya karena setiap pelaku usaha memiliki pgrgapg berbeda-beda.

2.8 Sosialisasi SAK EMKM

Pengertian sosialisasi menurut Dirdjosisworo (19BH): ialah proses seseorang
memperoleh pengetahuan, keterampilan dan sikap gapat diterima atau dipraktikkan
untuk dapat berfungsi sebagai orang dewasa datiggekaebagai pemeran aktif dalam
kedudukan atau peranan tertentu di masyarakat. termdirdjosisworo (1985: 81)
sosialisasi mengandung tiga pengertian pentingu:y&roses sosialisasi adalah proses
belajar, yaitu suatu proses suatu individu menghrobia hidup atau kebudayaan
masyarakatnya. Pada proses sosialisasi itu indiviglmpelajari ukuran kepatuhan tingkah
laku dalam masyarakat di mana ia hidup dengan paka-nilai, tingkah laku, ide, sikap,
dan kebiasaan. Semua sifat dan kecakapan yangjdipelalam proses sosialisasi dapat
disusun dan dikembangkan sebagai suatu kesatuam dai pribadinya.

2.9 Determinan Implementasi SAK EMKM dan Moderasi dari Sosialisasi SAK
EMKM
2.9.1 Pengaruh Pendidikan Pemilik terhadap Implemetasi SAK EMKM

Pendidikan adalah sesuatu yang harus dimiliki olskseorang untuk
mengembangkan potensi yang ada pada diri manuaia daeningkatkan kemampuan diri
agar lebih baik dari sebelumnya dan agar dapat aptikgsikan apa yang ia ketahui dalam
kehidupan sehari-hari termasuk dalam bersikap @atingkah laku. Pendidikan adalah
usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan substmar dan proses pembelajaran
supaya peserta didik secara aktif dapat mengembangiotensi dirinya. Tingkat
pendidikan pemilik adalah tingkat pendidikan yanigniliki oleh pemilik UMKM.
Indikator tingkat pendidikan pemilik menurut Rudiamo dan Siregar (2012) yaitu
pendidikan yang diperoleh dibangku sekolah form@ahk lain: Sekolah Dasar (SD),
Sekolah Menengah Pertama (SMP), Sekolah Menengah @MA), Diploma, dan
Sarjana. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Rutdieo dan Siregar (2012) secara parsial
variabel tingkat pendidikan tidak berpengaruh secaignifikan terhadap variabel
implementasi SAK EMKM pada UMKM. Berdasarkan kajipastaka dan penelitian
terdahulu yang telah diuraikan maka dirumuskanthige sebagai berikut:

H1: Pendidikan Pemilik berpengaruh positif tedgatmplementasi SAK EMKM pada
usaha pengrajin batik di Pasar Grosir Setono Pagalo

2.9.2 Pengaruh Motivasi Pemilik terhadap Implementai SAK EMKM
Robbins (2003) mengatakan bahwa motivasi sebagu &erelaan untuk berusaha
seoptimal mungkin dalam mencapai tujuan organisasj dipengaruhi oleh kemampuan
usaha untuk memuaskan beberapa kebutuhan indididya dapat disimpulkan bahwa
motivasi merupakan suatu tindakan yang dapat mendoseseorang berusaha untuk
mencapai tujuan atau sasaran usaha tertentu. Mtivempersoalkan bagaimana cara
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mengarahkan daya dan potensi bawahan supaya maskptjdbsama secara produktif,
berhasil mencapai dan mewujudkan tujuan yang ditehtukan.

Motivasi didefinisikan sebagai kondisi internal gamembangkitkan kita untuk
bertindak, mendorong kita mencapai tujuan terteddn,membuat kita tetap tertarik dalam
kegiatan tertentu. Hasil penelitian yang dilakuldeh Rudiantoro dan Siregar (2012)
Secara parsial variabel motivasi berpengaruh se@gmdikan terhadap variabel penerapan
SAK EMKM pada UMKM. Berdasarkan kajian pustaka ganelitian terdahulu yang telah
diuraikan maka dirumuskan hipotesis sebagai berikut

H2: Motivasi Pemilik berpengaruh positif terhadagplementasi SAK EMKM pada
usaha pengrajin batik di Pasar Grosir Setono Pegalo

2.9.3 Pengaruh Persepsi Usaha terhadap Implementé&SAK EMKM

Menurut Robbins (2003) persepsi adalah bagaimaseosng memandang suatu
objek dan mencoba menafsirkan apa yang dilihapemafsiran itu sangat dipengaruhi oleh
karakteristik pribadi dari pelaku persepsi sepkip, kepentingan, harapan, minat, motif
dan pengalaman. Persepsi UMKM juga dipengaruhi gemaan SAK, karena setiap
pemilik memiliki persepsi yang berbeda-beda. PeldbdKM seharusnya memiliki
persepsi yang baik mengenai penyusunan laporamgeana Persepsi pelaku UMKM
adalah proses belajar seseorang melalui prasarsgkantbrmasi. Hasil penelitian yang
dilakukan oleh Viola Syukrina E Janrosl (2018) mgokkan bahwa persepsi pelaku
UMKM berpengaruh signifikan terhadap penggunaarK SAMKM pada UMKM.
Berdasarkan kajian pustaka dan penelitian terdafanlg telah diuraikan maka dirumuskan
hipotesis sebagai berikut:

H3: Persepsi Pemilik SAK EMKM berpengaruh posiéifhadap Implementasi SAK
EMKM pada usaha pengrajin batik di Pasar GrosioigePekalongan

2.9.4 Pengaruh Sosialisasi SAK EMKM terhadap Implerantasi SAK EMKM

Pengertian sosialisasi menurut Dirdjosisworo (198%) Sosialisasi adalah proses
seseorang memperoleh pengetahuan, keterampilasildgnyang diperlakukannya agar
dapat berfungsi sebagai orang dewasa dan sekadigbagai pemeran aktif dalam
kedudukan atau peranan tertentu di masyarakaglasi SAK EMKM merupakan proses
individu belajar bagaimana menyesuaikan diri derigykungan tertentu dan bagaimana
mengkoordinasikan perilakunya dengan perilaku olaingsehingga ia dapat belajar sesuai
dengan peranan dan aturan yang berlaku. Aksesniafiryang saat ini lebih mudah,
memungkinkan seseorang mendapatkan sosialisaadeginal-hal yang ia butuhkan untuk
mencapai tujuan tertentu. Penyebarluasan inforiyasg mudah juga memungkinkan
jangkauan yang lebih luas tersampaikannya sossalitsasebut. Hasil penelitian yang
dilakukan Nuril Badria, dan Nur Diana (2018) sdsesi berpengaruh signifikan terhadap
implementasi SAK EMKM.

Sosialisasi dan pelatihan yang diterima pelaku aisdapat mempengaruhi
pengetahuan serta kemauan pelaku usaha untuk nm@agientasikan SAK EMKM.
Sosialisasi merupakan kegiatan yang melibatkamakse secara langsung dalam upaya
mengkomunikasikan maksud dan tujuan suatu hal @gehindiharapkan dapat
menghasilkan dampak secara langsung pada pengankieilitusan para peserta yang
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menjadi target sosialisasi. Saat ini, suatu kegiatsialisasi dapat lebih mudah dilakukan
karena terdapat fasilitas teknologi informasi ydelgih mumpuni sehingga diprediksi
berpeluang lebih besar dalam mempengaruhi impleeei8AK EMKM. Sosialisasi
diduga dapat memperkuat ataupun memperlemah pdnégidior pendidikan, motivasi,
dan persepsi terhadap implementasi SAK EMKM. Beadas) kajian pustaka dan
penelitian terdahulu yang telah diuraikan makardirskan hipotesis sebagai berikut:

H4: Sosialisasi SAK EMKM memoderasi positif pendaRendidikan Pemilik terhadap
Implementasi SAK EMKM pada usaha pengrajin batikPaisar Grosir Setono
Pekalongan

H5: Sosialisasi SAK EMKM memoderasi positif pendafotivasi Pemilik terhadap
Implementasi SAK EMKM pada usaha pengrajin batikPaisar Grosir Setono
Pekalongan

H6: Sosialisasi SAK EMKM memoderasi positif pendamersepsi Pemilik terhadap
Implementasi SAK EMKM pada usaha pengrajin batikPaisar Grosir Setono
Pekalongan

2.10 Model Penelitian

Pendidikan Pemilik (X1)

Implementasi SAK
EMKM (Y)

Motivasi Pemilik (X2)

Persepsi Usaha (X3)

Sosialisasi SAK EMEKNM (X4)

Gambar 1. Kerangka Pemikiran Penelitian

3. Metode Penelitian
3.1 Populasi dan Sampel

Pada penelitian ini populasi merupakan seluruhkpeldMKM yang menjadi
anggota Koperasi Pengusaha Batik Setono yang blefud00 toko yang terdiri dari toko
besar dan kecil. Sehubungan dengan populasi yamgkaersebut, maka akan diambil
sampel peneletiarleknik pengambilan sampel pada penelitian ini manggan teknik
probability sampling, yaitu teknik pengambilan sa&inpang memberikan peluang yang
sama bagi setiap unsur (anggota) populasi untulidggbagai anggota sampel (Sugiyono,
2010: 120). Salah satu teknik probability sampladalah sampling insidential yang
merupakan teknik penentuan sampel secara kebetatan, siapa saja yang kebetulan
(insidential) bertemu dengan peneliti pada objekefigan dan dianggap cocok dengan
karakteristik sampel yang ditentukan akan dijadikampel.
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3.2 Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yaitu metode survei demganggunakan kuesioner.
Kuesioner adalah teknik pengumpulan data yang wiak dengan cara memberi
seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulsdkepesponden dalam penelitian ini
yaitu para pelaku UMKM batik yang berada di wilaygdwsar Grosir Setono dalam rangka
mengukur pendapat responden menggunakan skabzahtgkala interval yang digunakan
yaitu skala likert untuk mengukur sikap, pendapatdan persepsi seseorang atau
sekelompok orang tentang fenomena sosial (Sugiyd@b6:132). Kuesioner juga diuji
validitas dan reliabilitasnya.

3.6.3 Teknik Analisis Data

Analisis regresi linear berganda bertujuan untukige¢ahui besarnya pengaruh
variabel bebas (X) terhadap variabel terkait (Yya Jrariabel bebas (X) lebih dari satu,
maka analisis digunakan dengan metode regresr Ioeganda. Persamaan regresi linear
berganda, sebagai berikut:

Y =a+ blX1+ b2X2 + b3X3 + b4aX4 + b5X1X4 + b6 X2Xdb7X3X4+e

Keterangan:
Y = Implementasi SAK EMKM
a = Konstanta
bl,...,b7 = Koefisien regresi
X1 = Pendidikan Pemilik
X2 = Motivasi Pemilik
X3 = Persepsi Usaha
X4 = Sosialisasi SAK EMKM

e = Kesalahan pengggangguwor
Setelah dilakukan pengujian hipotesis, maka kaeafisegresi perlu diuji melalui
Uji Koefisien Regresi Secara Individual (Uji t) daji Koefisien Determinasi (B.
Penelitian ini menggunakan prosedur statistik yagggolahannya menggunakan aplikasi
IBM SPSS Statistics 23.

4. Hasil Penelitian dan Pembahasan

Analisis regresi bertujuan untuk mengetahui besapgngaruh variabel bebas (X)
terhadap variabel terkait (Y). Penelitian ini memggkan metode analisis regresi linear
berganda dengan bantuan program komputer SPSS rRfardéhasil pengujian yang
disajikan pada tabel berikut:

Tabel 1 Uji Koefisien Regresi

Unstandardized Standardized
Model Coefficients Coefficients
B Std. Error | Beta t Sig.

1 (Constant) 10,040 | 2,165 4,638] 0,064
Pendidikan Pemilik 0,881 0,006 0,476 0,42 0,62y
Motivasi Pemilik -0,574 0,264 -0,098 -0,55 0,042
Persepsi Pemilik 0,509 0,341 0,133 1,973 ,038
Sosialisasi SAK EMKN 0,78¢ 0,34 0,42¢ 2,30¢ ,02¢
Pendidikan_Sosialisasi 0,034 0,019 0,503 19 43,0
Motivasi_Sosialisasi -0,019 | 0,009 -0,259 -2,060 024,
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| Persepsi_Sosialisasi | 0,028 | 0,017 0515 | 1631 0,1p9

Tabel di atas menunjukkan bahwa nilai koefisiera lpetdanstandardized Coefficients
maka persamaan regresi linear berganda ialah sdisrgaut:

Y =10,040 + 0,881X1 — 0,574X2 + 0,509 X3 + 0,789 %0,034 X1X4
— 0,019 X2X4 + 0,028 X3X4 + e

4.1 Pengaruh Pendidikan pemilik terhadap peneraparSAK EMKM pada usaha
pengrajin  batik di Pasar Grosir Setono Pekalonga

Berdasarkan data yang diperoleh dari para pengdvatik di Pasar Grosir Setono
Pekalongan, variabel pendidikan pemilik dengan initgnifikansi 0,627>0,05
menunjukkan bahwa pendidikan pemilik berpengargatieterhadap implementasi SAK
EMKM. Dengan demikian, Hipotesis 1 yang menyatakamwa Pendidikan Pemilik
berpengaruh terhadap Implementasi SAK EMKM paddaigzengrajin batik di Pasar
Grosir Setono Pekalongadifolak. Dari hasil deskripsi responden berdasarkan pédid
dapat terlihat bahwa pendidikan terakhir responsimagian besar adalah SMA/SMK.
Tinggi rendahnya tingkat pendidikan yang telahrdftah tidak mempengaruhi persepsi
atau pandangan pelaku UMKM terhadap penyusunanrdapkeuangan berdasarkan
standar yang berlaku, jika seorang tersebut begk®n belajar atau memahami tentang
laporan keuangan mereka akan mudah dalam menerdgiaran keuangan didalam
usahanya sesuai dengan SAK EMKM.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yailgkukan oleh Tuti (2014),
menyatakan bahwa pelaku UMKM yang berlatar belakprdidikan rendah tetapi
mempunyai keinginan untuk belajar dan mengikutiiadisasi mengenai pembukuan
laporan keuangan, mereka akan dapat memahami fek@sangan yang benar dan sesuai
dengan standar. Kini banyak lembaga nonformal atasialisasi dan seminar yang
berhubungan dengan akuntansi, yang dapat diikitkunenambah pemahaman mengenai
pembukuan laporan keuangan.

4.2 Pengaruh Motivasi pemilik terhadap penerapan SK EMKM pada usaha
pengrajin batik di Pasar Grosir Setono Pekalongan

Berdasarkan data yang diperoleh dari para pengdvatik di Pasar Grosir Setono
Pekalongan, variabel motivasi pemilik dengan rslgnifikansi 0,042<0,05 menunjukkan
bahwa motivasi pemilik mempunyai pengaruh terhagaplementasi SAK EMKM.
Dengan demikian, Hipotesis 2 yang menyatakan baWetivasi Pemilik berpengaruh
terhadap Implementasi SAK EMKM pada usaha pengtsgitik di Pasar Grosir Setono
Pekalongamditolak. Motivasi pemiliki berpengaruh terhadap penergpald EMKM pada
UMKM usaha pengrajin batik di Pasar Grosir Setarati karena bahwa masih banyak
para pelaku UMKM yang telah mengetahui atau memakamang teknologi Informasi
yang berlaku, tetapi masih merasa enggan dalam oer@poran keuangan sesuai dengan
SAK EMKM karena laporan uang masuk dan uang kebaga dianggap sudah cukup.
Terkait operasional para pemilik juga hanya menghaah catatan kuantitas persedian
barang saja. Dari pencatatan sederhana tersebug¢kanenerasa dapat menjalankan
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usahanya dengan baik dan berkelanjutan. Bahkarvasotintuk mengembangkan usaha
tidak menggunakan kredit bank sebagai strategielfjngga menyusun laporan keuangan
yang sesuai dengan SAK EMKM tidak dianggap perlu.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian ydifmkukan oleh Tuti (2014) yang
menyatakan bahwa motivasi pemilik tidak berpengadenhadap kebutuhan SAK ETAP
bagi UMKM. Motivasi pemilik kurang mendorong UMKMntuk memahami akan
kebutuhan SAK ETAP dan penerapan di usahanya. NaRmatiwi (2016) menyatakan
bahwa motivasi pemilik berpengaruh terhadap pemersdpAK ETAP pada UMKM.
Seseorang pelaku UMKM yang paham mengenai teknoiofirmasi cenderung
menginginkan untuk dapat menerapkan SAK ETAP setsliin baik pada laporan
keuangan usahanya.

4.3 Pengaruh persepsi pelaku UMKM terhadap penerapaSAK EMKM pada usaha
pengrajin batik di Pasar Grosir Setono Pekalongan

Berdasarkan data yang diperoleh dari para pengrajik di Pasar Grosir Setono
Pekalongan, variabel persepsi pemilik dengan sigiifikansi 0,038 < 0,05 menunjukkan
bahwa persepsi pemilik mempunyai pengaruh terhddggementasi SAK EMKM.
Dengan demikian, Hipotesis 3 yang menyatakan baPeraepsi Pemilik berpengaruh
terhadap Implementasi SAK EMKM pada usaha pengtsjitik di Pasar Grosir Setono
Pekalongangliterima Setiap pelaku usaha memiliki persepsi yang berbedla mengenai
laporan keuangan. Jika menurut mereka menyusurdlap@uangan itu penting dan lebih
besar memberikan manfaat dibandingkan dengan lyayg dikeluarkan, maka pelaku
usaha akan menyusun laporan keuangan yang sesgarnd8AK EMKM. Selain itu,
adanya persepsi bahwa dengan membuat laporan keuaeguai dengan SAK EMKM
mereka berasumsi bahwa usahanya akan menjadi seb@aki Hasil penelitian ini sejalan
dengan penelitian yang dilakukan oleh Uma Dewi, (¥17), Persepsi pelaku UMKM
dapat merubah pemikiran yang semula menganggapnsefiyusun laporan keuangan,
menjadi sesuatu hal yang mudah.

4.4 Moderasi Sosialisasi SAK EMKM pada determinaniinplementasi SAK EMKM

Adanya SAK EMKM yang baru diterbitkan diharapkarpaaditerapkan oleh
pelaku UMKM dengan melaksanakan berbagai sosiaksdsngga diharapkan nantinya
masyarakat atau para pelaku UMKM yang ada di Ketea®ngan dapat menerapkannya
dalam menyusun laporan keuangan usahanya. Sernmgdndosialisasi SAK EMKM akan
meningkatkan penerapan SAK EMKM di kota Pekalonghnsusnya pada pengusaha
Batik Pekalongan. Menurut Shonhadji dan Djuwitd1(?2) menyatakan bahwa sosialisasi
SAK EMKM sangat mendukung pelaku UMKM memahami liagena cara penggunaan
dan keuntungan menggunakan SAK EMKM sehingga mémamneliti berdasarkan hasil
yang didapat akan meningkatkan penerapan SAK EMKa4il penelitian ini juga sejalan
dengan penelitian yang dilakukan oleh Pratiwi (30&6g menyatakan bahwa Sosialisasi
SAK EMKM dapat mempengaruhi pemikiran UKM dalam meraikan kompleksitas
transaksi penjualan.

Berdasarkan hasil yang cukup konsisten terkait gerigSosialisasi SAK EMKM
terhadap Implementasi SAK EMKM, maka SosialisasKIAMKM diprediksi mampu
untuk memperkuat atau memperlemah pengaruh vawabielbel independen lainnya.

Tabel 2. Uji Hipotesis Interaksi Variabel Moderasi
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Adjusted .

No Model R équar t Sig.
1 Indidikan Pemilik Tanpa Moder 0,493 7,174 | 0,000

Pendidikan Pemilik Sosialisasi SAK EMk 0,657 5,045 ] 0,00(
2 [Motivasi Pemilik Tanpa Modere -0,064 }0,817] 0,418

Motivasi Pemilik Sosialisasi SAK EMKI 0,54« 7,90¢ ] 0,00(
3 [Persepsi Pemilik Tanpa Modetl 0,591 8,722 | 0,020

Persepsi Pemilik Sosialisasi SAK EMF 0,62¢ 8,395 | 0,00(

4.4 Sosialisasi SAK EMKM memoderasi pengaruh pendidan pemilik terhadap
implementasi SAK EMKM pada usaha pengrajin batik di Pasar Grosir Setono
Pekalongan

Hasil olah data menunjukkan bahwa interaksi antarebel Pendidikan Pemilik
dengan Sosialisasi SAK EMKM berpengaruh terhadgpdmentasi SAK EMKM yang
ditunjukkan melalui t hitung sebesar 5,045, lel@bdr daripada t tabel 2,007 dan memiliki
tingkat signifikansi 0,000 (bermoderasi). SosiaisSAK EMKM mempengaruhi
penerapan SAK EMKM di dalam usahanya. Hal ini déketkan sosialisasi yang
sebelumnya dilakukan oleh Pemda ataupun Dinas ldepéli Kota Pekalongan telah
dilaksanakan untuk para pelaku UMKM. Hasil pertitiini menunjukkan bahwa

Sosialisasi SAK EMKM memperkuat pengaruh PendidiRamilik terhadap Implementasi

SAK EMKM. Pendidikan dapat saja tidak memberikamgaguh implementasi, karena

pada umumnya masyarakat tidak mengandalkan bekdigikannya untuk menerima dan

mempraktikkan suatu standar yang dapat bermanfagi jperkembangan usahanya.

Sehingga meskipun pendidikan terakhir respondeqg yelatif tidak tinggi, tetapi mereka

memiliki harapan untuk menjadi mampu melalui sisési SAK EMKM yang mereka

dapatkan.

4.5 Pengaruh Sosialisasi SAK EMKM memoderasi pengah motivasi pemilik
terhadap implementasi SAK EMKM pada usaha pengrajinbatik di Pasar Grosir
Setono Pekalongan

Hasil interaksi antara variabel Motivasi Pemilikndan Sosialisasi SAK EMKM
berpengaruh terhadap Implementasi SAK EMKM yanginjitkkan melalui t hitung

sebesar 7,909, lebih besar daripada t tabel 2,807 rekmiliki tingkat signifikansi 0,000

(bermoderasi). Hasil penelitian ini menunjukkan wah Sosialisasi SAK EMKM

memperkuat pengaruh Motivasi Pemilik terhadap Imgletasi SAK EMKM. Motivasi

pemilik merupakan keinginan untuk mengembangkahajgasa empati yang yang cukup
baik terhadap lingkungan, dan ketrampilan sosiagydimiliki oleh pemilik. Hal-hal
tersebut dapat muncul saat para pegusaha mendagiatkangan dan dorongan untuk
mewujudkan pengembangan usahanya melalui Sosiaak EMKM yang dapat
digunakan sebagai motivasi tambahan untuk membakday pengetahuan dan
kemampuan sumber daya manusia dalam upaya mengienigsikan SAK EMKM.

4.6 Pengaruh Sosialisasi SAK EMKM yang memoderapengaruh persepsi pemilik
terhadap implementasi SAK EMKM pada usaha pengrajinbatik di Pasar
Grosir Setono Pekalongan
Hasil interaksi antara variabel Persepsi Pemilikgd® Sosialisasi SAK EMKM

tidak berpengaruh terhadap Implementasi SAK EMKMgyditunjukkan melalui t hitung
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sebesar 8,395, lebih besar daripada t tabel 2,80 reemiliki tingkat signifikansi 0,000
(bermoderasi). Hasil penelitian ini menunjukkan Jah Sosialisasi SAK EMKM
memperkuat pengaruh Persepsi Pemilik terhadap imgaitasi SAK EMKM.

Pengrajin batik di Pasar Grosir Setono sebagiaar befah memiliki persepsi yang
baik terhadap SAK EMKM sehingga Sosialisasi SAK BEMIdapat memperkuat pengaruh
Persepsi Pemilik terhadap Implementasi SAK EMKM.rsBpsi baik mengenai
kebermanfaatan SAK EMKM akan terdorong dengan HKelsglan Sosialisasi SAK
EMKM apabila diselenggarakan dengan instensif.

5. Kesimpulan dan Saran

Pendidikan Pemilik dan Motivasi Pemilik bukan mexkign determinan implementasi
SAK EMKM. Sedangkan Persepsi Pemilik memiliki pemdpsecara positif terhadap
Implementasi SAK EMKM sehingga Persepsi Pemilik upakan determinan
implementasi SAK EMKM. Penelitian ini juga menglgagaimana Sosialisasi SAK
EMKM memoderasi pengaruh Pendidikan, Motivasi, 8ansepsi Pemilik. Berdasarkan
hasil dan pembahasan, Sosialisasi SAK EMKM memrietiap pengaruh Pendidikan,
Motivasi, dan Persepsi Pemilik terhadap Impleme@A& EMKM. Diterbitkannya SAK
EMKM diharapkan dapat diimplementasikan secara hlab pelaku UMKM dengan
melaksanakan berbagai sosialisasi sehingga diremapéintinya masyarakat atau para
pelaku UMKM yang ada di Kota Pekalongan dapat maglemnya dalam menyusun
laporan keuangan. Semakin tinggi Sosialisasi SAK KEM akan meningkatkan
implementasi SAK EMKM di kota Pekalongan khususpgda Pengrajin Batik di Wilayah
Pasar Grosir Setono Pekalongan.
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Lampiran 4: Kuesioner Penelitian

KUESIONER TENTANG
Determinan Implementasi SAK EMKM pada Usaha

Pengrajin Batik Pekalongan

Determinan yang akan saya teliti disini seperti :  Pendidikan Pemilik

- Motivasi pemilik
- Persepsi Usaha

- Sosialisasi SAK
EMKM
Petunjuk pengisian :
Berdasarkan pengalaman Bapak/lbu sebagai pelaka p&agrajin batik di
Pasar Grosir Setono Pekalongan, mohon ditunjukagrapa jauh kesesuaian
pernyataan berikut dengan cara memberi tanda Alistkv' ) pada kolom
yang sesuai atau mendekasi kenyataan.

A. Pernyataan mengenai implementasi SAK EMKM

1. Apakah Bapak/ Ibu sudah memahami tentang Akunfansi

Tidak
Paham

Sedikit
Paham

Cukup
Paham

Pahan

Sangat
Paham

2. Apakah Bapak/lbu sudah melakukan pencatatan atasdiaan?

Tidak
Pernah

Pernah

Jarang

Sering

Selalu

3. Apakah Bapak/Ibu sudah mencatat semua transaksises

dengan akuntansi yang benar seperti Laporan Ndraparan
Laba/ Rugi danCatatan Atas Laporan Keuangan?

Tidak
Pernah

Pernah

Jarang

Sering

Selalu
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4. Apakah Bapak/ Ibu memahami tentang SAK EMKM ?

Tidak
Paham

Sedikit
Paham

Cukup
Paham

Paham

Sangat
Paham

5. Apakah menurut Bapak/lbu menerapkan SAK EMKMsiiilit?

Tidak
Sulit

Kurang
Sulit

Cukup
Sulit

Sulit

Sangat
Sulit

EMKM?
Tidak Kurang Cukup Bisa Sangat
Bisa Bisa Bisa Bisa
B. Pernyataan mengenai Pendidikan Pemilik
1. Apakah Menurut Bapak/Ibu Pendidikan formal y&inggi itu perlu?
Tidak Kurang Cukup Penting Sangat
Penting Penting Penting Penting

Tidak
Pernah

Pernah

Jarang

Sering

Selalu

6. Apakah Bapak /lIbu bisa mengklasifikasi asengi@an modal sesuaidengan SAK

2. Apakah latar belakang pendidikan Bapak/lbu membdalam usaha?

3. Apakah Bapak/lbu memiliki ilmu atau keahlianatalmembangun usaha?

Tidak
Penting

Kurang
Penting

Cukup
Penting

Penting

Sangat
Penting

4. Apakah Bapak/lbu mengetahui dan pemahamag paik dalam usaha?

Tidak Kurang Cukup Mengetahul | Sangat
mengetahui mengetahui mengetahui Mengetahui
C. Pernyataan mengenai Motivasi pemilik
1. Apakah Bapak/lbu Mengetahui peran motivasi dalaaha?
Tidak Kurang Cukup Mengetahui Sangat
mengetahui mengetahui | mengetahui Mengetahui
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2. Apakah Bapak/Ibu dalam membangun usaha hany& orgningkatkan

ekonomi keluarga

Sangat
tidak
setuju

Tidak
setuju

Cukup
Setuju

Setuju

Sangat
setuju

3. Apakah Bapak/lbu dalam membangun usaha adalah orgakperoleh posisi

yang lebih baik di lingkungan sosial?

Sange

tidak setuju

Tidak
setuju

Cukup
Setuju

Setujt

Sangat
setuju

4. Apakah Bapak/Ibu dalam membangun usaha adatak bartemu dan

membangun hubungan baik dengan orang lain?

Sangat
tidak
setuju

Tidak
setuju

Cukup
Setuju

Setuju

Sangat
setuju

5. Apakah Bapak/Ibu dalam membangun usaha adalak oremberikan

bantuan untuk orang lain?

Sangat
tidak
setuju

Tidak
setuju

Cukup
Setuju

Setuju

Sangat
setuju

D. Pernyataan mengenai Persepsi Pelaku UMKM

. Menurut Bapak/Ibu apakah dalam menyusun laporarakgan itu mudah?

Tidak
mudah

Sedikit
mudah

Cukup
mudah

Mudat

Sangat
mudah

. Menurut Bapak/lbu apakah menyusun Laporan keuandapat
memudahkandalam mengelola usaha?

Sangat
tidak
setuju

Tidak
setuju

Cukup
Setuju

Setujt

Sangat
setuju

. Apakah Bapak/Ibu sudah menyusun laporan keuangamisgengan SAK?

Tidak
Pernah

Pernal

Jaran:

Sering

Selalt




4. Menurut Bapak/Ibu apakah Laporan keuangan itu pgti

Tidak
Penting

Kurang
Penting

Cukup
Penting

Pentin(

Sangat
Penting

5. Menurut Bapk/Ibu informasi yang dihasilkan dalanpdian

keuangandapat digunakan untuk mengambil keputusan?

Sange Tidak Cukup Setujt Sangat
tidak setuju Setuju setuju
setuju

E. Pernyataan mengenai Sosialisasi SAK EMKM

1. Menurut bapak/Ibu Apakah penting adanya SoasliSAK EMKM?

Tidak
Penting

Kurang
Penting

Cukup
Penting

Penting

Sangat
Penting

2. Apakah dengan adanya sosialisasi SAK EMKM akan
memudahkan Bapak/lIbu dalam implementasi SAK EMKM?

Sangat Tidak Cukup Setuju Sangat
tidak setuju Setuju setuju
setuju

3. Apakah dengan adanya sosialisasi SAK EMKM mernkaa Bapak/lbu dalam
mengelola usaha?

Sangat
tidak
setuju

Tidak
setuju

Cukug
Setuju

Setujt

Sange
setuju

4. Apakah menuerut Bapak/Ibu dengan adanya s@saBAK

EMKMmembantu perkembangan usaha?

Sangat
tidak
setuju

Tidak
setuju

Cukug
Setuju

Setujt

Sangat
setuju
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Identitas Responden

Isilah dan berilah tanda centang () pada isian berikut

1. Nama
2. Usia : [] 21 —30 Tahun
[ ] 31 —-40 Tahun
[ ] 41 —50 Tahun
[ ] > Tahun
3. Jenis Kelamin :[ ] Laki-laki [ ] Perempuan
4. Pendidikan terakhir [ ] SD [] SMP
[] SMA/SMK [] D3
[] s1 [] s2
2. Nama Usaha
3. Tahun Berdiri
4. Jumlah Karyawan orang

5. Alamat Usaha

* Terima kasih atas waktu dan partisipas yang telahdiberikan *
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Lampiran 5: Dokumentasi Kegiatan Penelitian
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Lampiran 6:

Realisasi Anggaran Penelitidbeterminan Implementasi SAK

EMKM pada Usaha Pengrajin Batik Pekalongan
Dana Penelitian Hibah Institusi diLPJ-kan = 100%

1. Honorarium

. e . . Harga
No Material Justifikasi Pemakaian | Kuantitas Satuargl](Rp) Total (Rp)
1 | Olah Data Statistik gg';or Proses Olah 5 hari 90.000 450.000
Penyebaran
2 | Instrumen Honor Penyebaran 2 hari 125.000 250.000
" Kuesioner
Penelitial
2. Bahan Habis Pakai
No Material Justifikasi Pemakaian | Kuantitas Harga Total (Rp)
Satuan(Rp)
Kertas HVS 80 gr| Instrumen Penelitian 2 rim 40.00 80.000
Ballpoint Instrumen Penelitian 5 lusin 28.000 DO
Souveni Instrumen Penelitic 50 bual 15.00C 750.00(
Sub total(Rp) 970.000
3. Perjalanan
No Keterangan Justifikasi Perjalanan | Kuantitas Harga Total Biaya
Satuan (Rp) (Rp)
1. | Transport survei | 1 orang @ Rp200.000 | 1 hari 200.000 200.000
ke Pekalongan
2. | Transport 1 orang @ Rp200.000 | 2 hari 400.000 400.000
pengambilan data
ke Pekalonge
Subtotal(Rp) 600.000
4. Konsumsi
No Keterangan Justifikasi Kuantitas Harga Total Biaya
Satuan (Rp) (Rp)
1. | Makan siang saat| 2 orang @ Rp 30.000 | 2 hari 120.000{ 120.000
pelaksanae
2. | Makan siang saat| 2 orang @ Rp 30.000 | 1 hari 60.000; 60.000
surve
Subtotal(Rp) 180.000
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5. Seminar, Penggandaan Laporan, dan Publikasi
No Kegiatan Justifikasi Kuantitas Harga Total
Satuan(Rp) | Biaya(Rp.)
1 | Penggandaan dar Laporan 4 exp 25.000 100.000
Jilid laporat
2 | Biaya Seminar Seminar 1 kali 200.000 200.000
Proposal
3 | Biaya Seminar Seminar 1 kali 200.000 200.000
Hasil
4 | Publikasi Jurn: Submit Jurné 1 kali 450.00( 450.00(
Subtotal (Rp) 950.000
TOTAL ANGGARAN(Rp) 3.400.000
Terbilang: Tigajuta empat ratusribu rupiah
Tegal, Juli 2021
Mengetahui, Menyetujui,
Ketua P3M Ketua Peneliti

Politeknik Harapan Bersama

Kusnadi, M.Pd

NIPY: 04.015.217

Erni Unggul S.U, S. E., M. Si.

NIPY. 10.006.028
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Lampiran 7: Susunan Organisasi Tim Peneliti
ORGANISASI PENELITIAN

Ketua Peneliti

Nama : Erni Unggul S.U, S. E., M. Si.

NIPY :10.006.028

NIDN : 0625077102

Pangkat/ Golongan :IlI C

Jabatan Fungsional : Lektor

Jabatan Struktural : Wakil Direktur Il Politeknikakapan Bersama
Bidang limu : Akuntansi

Unit Kerja : Program Studi DIl Akuntansi

Pengalaman Penelitian

1. Akuntabilitas Pengeloaan Alokasi Dana Desa (ADD)hdra 2017 di
Kabupaten Brebes (2019)

2. Analisis Service QualitySiakad terhadap Kepuasan User (Studi Kasus:
Mahasiswa Prodi Akuntansi Politeknik Harapan Bel@pafR019)

3. Akuntabilitas Pengelolaan Alokasi Dana Desa sebamgatumen Mewujud-
kanGood Governancé€Studi Kasus di Kecamatan Brebes) (2018)

4. Analisis Sistem Pengendalian Persediaan atas B&xagang pada CV Sumber
Alam Sejahtera Tegal (2017)

5. PengaruhCore Qudity, Relational Quality, Perceived Value, Customer
Satisfaction, Service Switchindan Voice Terhadap Loyalitpada Kantor
Konsultan Pajak Husni & Mulyadi Consulting (2016)

6. Tinjauan Bagi Hasil Simpanan Berjangka pada KJKSTHVha Umat Mandiri
(BUM) Cabang Adiwerna (2016)

7. Pengaruh Dana Alokasi Umum, Dana Alokasi Khusus, Balanja Modal
terhadap Pertumbuhan Ekonomi dan Tingkat Kemisk{i&ndi Kasus pada
Kota Tegal) (2016)

8. Analisis Brand Awarenes#oliteknik Harapan Bersama (Studi Kasus pada

Masyarakat Kota Tegal) (2015)
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9. Analisis Laporan Keuangan pada Koperasi Laut Sejaldinas Kelautan dan
Perikanan Pelabuhan Perikanan Pantai Tegal Saai Kemal (2014)

10. Hubungan antara Modal Sendiri dengan Perolehan Hasd Usaha (SHU)
pada Koperasi Pegawai Republik Indonesia Karyaveardidikan (KPRIKP)
Kecamatan Dukuhturi Kabupaten Tegal (2012)

Anggota Peneliti 1

Nama : Naila Hanum, S. E., M. Acc.
NIPY :02.021.484

NIDN : 0627089401

Pangkat/ Golongan : Il B

Jabatan Fungsional : -

Jabatan Struktural : Dosen

Bidang limu : Akuntansi

Unit Kerja : Program Studi DIl Akuntansi

Pengalaman Penelitian

1. Perencanaan Produksi Agregat untuk Optimalisasidguiaya dan Efisiensi
Biaya Studi pada PT Daiwabo Garment Indonesia (2019

2. Relevansi Pendapatan Komprehensif Lain untuk Kegautunvestasi dengan
Kualitas Audit sebagai Pemoderasi (Studi Empirislgpd@erusahaan Non
Keuangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesiant&®13 dan 2014 (2016)

Anggota Peneliti 2

Nama . Sefi Hartati

NIM : 19030134

Semester 14

Bidang limu : Akuntansi

Mahasiswa : Program Studi DIIl Akuntansi

83



Lampiran 8: Output Data yang Diolah Menggunakan SPS
Hasil Uji Validitas
1. Validitas Variabel Dependen (Y) Implementasi SEKIKM

Correlations
IMPLEMENTA
MPL_1 | IMPL_2 | IMPL_3 | IMPL_4 | IMPL_5 | IMPL_6 ]
IMPL_1 Pearson Correlation 1 ,388’"= ,T64” ,661’"= ,63?” ,8[]5’"= .933“
Sig. (2-tailed) 004 000 000 000 000 000
N 53 53 53 53 53 53 53
IMPL_2 Pearson Correlation 388" 1 303 faE -074 287 456
Sig. (2-tailed) 004 027 000 600 037 001
N 53 53 53 53 53 53 53
IMPL_3 Pearson Correlation 64 303 1 4527 AT A3 To1
Sig. (2-tailed) 000 027 001 006 000 000
N 53 53 53 53 53 53 53
IMPL_4 Pearson Correlation 661 5RE 4577 1 486 a1 788"
Sig. (2-tailed) 000 000 001 000 000 000
N 53 53 53 53 53 53 53
IMPL_5 Pearson Correlation B3 -074 ER 486 1 727 7227
Sig. (2-tailed) 000 600 006 000 000 000
N 53 53 53 53 53 53 53
IMPL_G Pearsan Correlation 805" 287 633 B 727 1 897
Sig. (2-tailed) 000 037 000 000 000 000
N 53 53 53 53 53 53 53
IMPLEMENTAS|  Pearson Correlation 933" 456 7917 788" 7227 897" 1
Sig. (2-tailed) 000 001 000 000 000 000
N 53 53 53 53 53 53 53
** Correlation is significant atthe 0.01 level (2-tailed).
* Correlation is significant atthe 0.05 level (2-tailed).
2. Validitas Variabel Independen (X1) Pendidikamnili&
Correlations
PEMD_1 PEMD_2 | PEMD_3 | PEND_4 | PENDIDIKAM
PEND_1 Pearson Correlation 1 63 387" 223 882"
Sig. (2-tailed) 0o 004 109 000
M 53 53 53 53 53
PEND_2 Pearson Correlation BRI 1 160 172 a1e
Sig. (2-tailed) 000 254 214 .0oo
M 53 53 53 53 53
PEND_3 Pearson Correlation 387 160 1 220 546
Sig. (2-tailed) 004 254 113 .ooa
M 53 53 53 53 53
PEND_4 Pearson Correlation 223 172 220 1 468
Sig. (2-tailed) 109 219 113 0o
M 53 53 53 53 53
PENDIDIKAN  Pearson Gorrelation FrE 818 546 469 1
Sig. (2-tailed) 000 000 000 000
& 53 A3 A3 53 A3

** Correlation is significant atthe 0.01 level (2-tailed).
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3. Validitas Variabel Independen (X2) Motivasi Pbkni

Correlations
MOT_1 MOT_2 MOT_3 MOT_4 MOT_& | MOTIVASI
MOT_1 FPearson Correlation 1 166 041 048 -194 333
Sig. (2-tailed) 238 TEG 730 164 om
M 53 53 53 53 53 53
MOT_2 Pearson Correlation 65 1 487 2m 006 JBET
Sig. (2-tailed) 2349 000 149 R=[:1] 000
M 53 53 53 53 53 53
MOT_3 Pearson Correlation 041 487 1 498 238 812
Sig. (2-tailed) 769 000 000 086 000
M 53 53 A3 A3 A3 A3
MOT_4 Pearson Correlation 048 2m 4498 1 Rtk 723
Sig. (2-tailed) 730 144 000 .aoo 000
M 53 53 53 53 53 53
MOT_A Pearson Correlation =194 006 238 558 1 459
Sig. (2-tailed) 164 66 086 000 om
M 53 53 53 53 53 53
MOTIVASI  Pearson Correlation 333 JBET 812 723 459 1
Sig. (2-tailed) 015 000 000 000 001
M 53 53 A3 A3 A3 A3
* Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
** Correlation is significant atthe 0.01 level (2-tailed).
4. Validitas Variabel Independen (X3) Persepsi Fikmi
Correlations
PERS_1 PERS_2 | PERS_3 | PERS_4 FERS_5 | PERSEPSI
PERS_1 Pearson Correlation 1 08" FECH B40 TTE 073"
Sig. (2-tailed) 000 000 000 000 000
M 53 53 53 53 53 53
PERS 2 Pearson Correlation aog” 1 613 BT 66O 15
Sig. (2-tailed) 0oo 00n 000 ,ooo 000
] 53 53 a3 53 53 53
PERS_3 Pearson Correlation 735" B3 1 S A28 785"
Sig. (2-tailed) ,0oo 000 006 017 000
] 53 53 53 53 53 53
PERS_4 Pearson Correlation 540 BT 74" 1 582" 663
Sig. (2-tailed) 000 000 006 Jooo ]
] 53 53 a3 53 53 53
PERS_& Pearson Correlation 776 6607 326 532" 1 7607
Sig. (2-tailed) ,0oo 000 017 000 000
M 53 53 A3 53 53 63
PERSEPSI  Pearson Gorrelation ar 815 789 GBI 760 1
Sig. (2-tailed) 000 000 000 ] ,ooo
] 53 53 a3 53 53 53

** Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

* Correlation is significant atthe 0.05 level (2-tailed).
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5. Validitas Variabel Moderasi (X4) Sosialisasi SEKKM

Correlations

S05_1 | 5052 | S05_3 | 5054 | SOSIALISASI
505_1 Pearsan Correlation 1 BOE" CIEN 5197 848"
Sig. (2-tailed) 000 000 000 000
N 53 53 53 53 53
505_2 Pearson Correlation 806 1 o7 A58 as2”
Sig. (2-tailed) 000 000 000 000
N 53 53 53 53 53
505_3 Pearson Correlation B9 707" 1 4917 ara”
Sig. (2-tailed) 000 000 000 000
N 53 53 53 53 53
505_4 Pearsan Correlation 519" 555 491" 1 758
Sig. (2-tailed) 000 000 000 000
N 53 53 53 53 53
SOSIALISAS|  Pearson Correlation 848" 882" a7d 758" 1
Sig. (2-tailed) 000 000 000 000
N 53 53 53 53 53

** Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Hasil Uji Reliabilitas
1. Reliabilitas Variabel Dependen (Y) Implementa8K EMKM

Reliability Statistics
Cronhach's
Alpha M of tems
793 7

2. Reliabilitas Variabel Independen (X1) Pendidilkemilik

Reliability Statistics
Cronhach's
Alpha M of tems
778 5

3. Reliabilitas Variabel Independen (X2) Motivasinfilik

Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha M of tems
738 i

4. Reliabilitas Variabel Independen (X3) Persemsnik

Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha M of tems
810 i
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. Reliabilitas Variabel Moderasi (X4) SosialisS8iK EMKM

a. Test distribution is Marmal.

h. Calculated from data.

. Lilliefors Significance Correction.

Rehabhility Statistics
Cronbach's
Alpha M of ltems
818 ]
Uji Statistik Deskriptif
Descriptive Statistics
Minimum | Maximum Mean Std. Deviation
FEMDIDIKARMN 53 12 20 1651 2,254
MOTIVASI 53 15 24 16,43 2,188
FERSEFSI 53 10 20 1657 3123
SOSIALISASI 53 11 18 15149 2,245
IMPLEMEMTASI 53 12 27 19,26 41749
Walid M (listwise) 53
Uji Asumsi Klasik
1. Uji Asumsi Klasik - Uji Normalitas
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
LUnstandardiz
ad Residual
I a3
Mormal Parameters®® Mean 0000000
Std. Deviation 2,32537883
Most Extreme Differences  Absolute g1
Positive 11
Megative -,071
Test Statistic 11
Asymp. Sig. (2-tailed) 150°
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2. Uji Asumsi Klasik - Uji Multikolinearitas

Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients Collinearity Statistics
Model B Std. Error Beta t Sig. Tolerance WIF
1 (Constant) 545 4,847 112 911
PENDIDIKAN 643 284 351 2,289 027 278 3,642
MOTIVASI -314 158 - 165 -1,989 082 941 1,062
PERSEPSI 179 341 133 1,623 063 1ag 8,077
SOSIALISASI 789 342 424 2,306 025 191 5,236
a. DependentVariable: IMPLEMENTASI
3. Uji Asumsi Klasik - Uji Heterokedastisitas
Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients

Madel B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) 5437 2,281 2,383 01
PEMDIDIKARM 181 133 283 1,602 a5
MOTIVASI 115 074 181 1,647 129
PERSEPSI 112 61 253 700 A8T
SOSIALISASI -.008 A6 -012 - 047 AR2

a. DependentVariable: RES_2

4. Uji Asumsi Klasik - Uji Autokorelasi
Model SummanfJ
Adjusted R Std. Error of Durbin-

Madel R R Square Square the Estimate Watson

1 831° a0 JG65 2420 1,498

a. Predictors: (Constant), SOSIALISAS], MOTWASI, PEMDIDIKAN, FERSEFRSI

b. DependentVariable: IMPLEMEMNTASI

Analisis Regresi Berganda
1. Uji Koefisien Regresi
Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coefficients Coeflicients

Madel B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) 10,040 2165 4 638 064
PEMDIDIKAMN Be1 JO0E 476 427 627
MOTMASI -5 574 264 -.0488 - 554 042
PERSEFPSI 504 441 133 1873 038
SOSIALISAS] 7eg 342 424 2 306 025
¥1_Z 034 014 A03 1873 043
X2_ZL -018 Joog -.254 -2 060 024
®3A_Z 028 017 A15 1,631 109

a. DependentVariakle: IMPLEMENTASI
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2. Uji Godness of Fit (Uji F)

ANOVA?
Sum of
Madel Sguares dlf Mean Square F Sig.
1 Regression 72,093 7 96,013 | 18,291 .0ogP
Residual 236,208 45 5,249
Total 908,302 52

a. Dependent Variable: IMPLEMEMNTASI
h. Predictors: (Constant), X3_27, MOTIVAS|, PEMDIDIKAN, SOSIALISAS|, PERSEPSI, X2_7,

x1_Z

3. Uji Parsial (uji t)

Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients

Madel B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) 10,040 2165 4 638 064
FEMDIDIKAN B8 JO0E ATE 427 627
MOTIVASI -5,674 264 -.0488 - 554 042
FERSEFSI 504 el Y| 133 1,973 038
SOSIALISAS] 789 342 424 2,306 025
Hi_Z 034 018 503 1,973 043
X2_Z -,018 o0& -.259 -2,060 024
H3_Z 028 017 A15 1,631 109

a. DependentVariakle: IMPLEMENTASI

4. Uji Koefisien Determinasi

Model Summary

Adjusted R Std. Error of
Madel R R Square Square the Estimate
1 BE0% 740 £99 2,29

a. Predictors: (Constant), X3_7 MOTIASI, PEMNDIDIKARN,
SOSIALISAS|, PERSERPSI, X2_7 X1_F

Hasil Uji Regresi Berganda (Bermoderasi)

1. Pendidikan Pemilik tanpa Pemoderasi

Model Summary

Adjusted R Std. Error of
Madel R R Square Square the Estimate
1 7084 502 493 2,977

a. Predictors: (Constant), PEMDIDIKAMN
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ANOVA®

Sum of
Maodel Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 456,22 1 456,22 51,468 .ooo®
Residual 452075 a1 8,864
Total 408,302 52
a. Dependent Variahle: IMPLEMEMNTASI
b. Predictors: (Constant), PERDIDIKARMN
Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Modeal B Sta. Error Beta 1 Sig.
1 (Constant) 1,076 2,865 376 709
FEMDIDIKAM 1,311 183 709 7174 000
a. DependentVariahle: IMPLEMEMNTASI
2. Pendidikan Pemilik dengan Pemoderasi
Model Summary
Adjusted R Std. Error of
Madel R R Square Square the Estimate
1 8197 70 857 2,448
a. Predictors: (Constant), X1_Z, PENDIDIKAMN
ANOVA®
Sum of
Maodel Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 08,743 2 304,372 | 50,803 .ooo®
Residual 289 559 50 5,981
Total 408,302 52
a. Dependent Variahle: IMPLEMEMNTASI
b. Predictors: (Constant), X1_7, PEMNDIDIKAM
Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 8,758 3,057 2 865 006
PEMDIDIKAM - 327 358 -ATT -813 366
X1_Z 065 013 975 5,045 000

a. DependentVariable: IMPLEMEMTASI
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3. Motivasi Pemilik tanpa Pemoderasi

Model Summary

Adjusted R Std. Error of
Maodel R R Sguare Square the Estimate
1 1147 013 -,064 4193
a. Predictors: (Constant), MOTINASI
ANOVA®
Sum of
Maodel Squares df Mean Square F Sig.
1 Rearession 11,743 1 11,743 668 A1g°
Residual 896,554 51 17,580
Total 808,302 52
a. Dependent Variahle: IMPLEMEMNTASI
b. Predictors: (Constant), MOTMWASI
Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Madeal B std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 23,484 5196 4520 000
MOTIVASI =217 266 -114 -817 418
a. Dependent Variahle: IMPFLEMEMTASI
4. Motivasi Pemilik dengan Pemoderasi
Model Summary
Adjusted R Std. Error of
Madel R R Square Square the Estimate
1 7497 561 544 2,822
a. Predictors: (Constant), X2_7, MOTIVASI
ANOVA®
Sum of
Madel Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 508,992 2 264 996 32010 ,DDDb
Fesidual 398 310 a0 7,966
Total 4908 302 52

a. DependentVariahle: IMFLEMEMTASI
. Predictors: (Constant), X2_Z MOTINASI
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Coefficients®

Standardized
Instandardized Coefficients Coefficients
Maodel B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 25734 3,509 7,334 ,00o
MOTIVASI 1,417 235 742 6,041 ,ooo
x2_Z 071 004 871 7,909 000
a. DependentVariable: IMPLEMENTASI
5. Persepsi Pemilik tanpa Pemoderasi
Model Summary
Adjusted R Std. Error of
Madel R R Square Square the Estimate
1 7748 5488 591 2,673
a. Predictors: (Constant), PERSEPSI
ANOVA®
Sum of
Model Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 543775 1 543,775 76,078 ,DDDb
Residual 364 527 a1 7148
Total 408,302 52
a. Dependent¥ariable: IMPLEMERMNTASI
k. Predictors: (Constant), PERSEFPSI
Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Madel B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 3,144 1,884 1,668 1
PERSEFPSI 1,036 118 74 8722 000
a. Dependent Variahle: IMPLEMERMTASI
6. Persepsi Pemilik dengan Pemoderasi
Model Summary
Adjusted R Std. Error of
Madel R R Square Square the Estimate
1 .a00® 640 G626 2 557

a. Predictors: (Constant), ¥X3_7, PERSEFSI
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ANOVA®

Sum of
Maodel Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 581,285 2 200,642 | 44438 .ooo®
Residual az2rmrv a0 6,540
Total 408,302 52
a. Dependent Variahle: IMPLEMEMNTASI
. Predictors: (Constant), X3_7, FERSEPSI
Coefficients™
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Maodel B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 10,510 3,565 2,848 005
PERSEFSI 306 &72 229 h35 585
®3_Z 1,056 22 723 8,385 000

a. DependentVariable: IMFLEMEMTASI
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Lampiran 9: Slide Power Point Seminar Hasil

DETERMINAN IMPLEMENTASISAKEMKM PADA USAHA
PENGRA]IN BATIK DI PEKALONGAN

Oleh

1. Erni Unggul Sedya Utami, . E., M. Si.
2. Naila Hanum, S.E., M. Acc.

3. Sefi Hartati

10.006.028
02.021.484
15030134

PENELTTIAN INSTITUST GENAP 20/21

[Pemberdayaan UMKM oleh pemes
produk-produk

dikembangkan
unggulan.

melalui

Salah satu produk u ulan Indonesia ialah
batik. Batik merupakan identitas kota
Pekalongan dengan tingginya kontribusi
pelaku UMKM yang meruy,

PENELITIAN INSTITUSI GENAP 20/21

Masalah utama UMKM seringkali pada
permodalan.  Akses pendanaan  yang
disediaokan Bank dan Lemboga Keuangan
= mensyaratkan adanya laporan keuangan

Latar -
Belakang
Masalah

SAK

STANDAR AKUNTANS! KEUANGAN

ENTITAS MIKRO, KECIL,
DAN MENENGAH

Determinan Pendidikan, Motivasi, Persepsi,
dan Sosialisasi dapat mempengarl
implementasi SAK EMKM.

Sosialisasi SAK EMKM dapat memperkuat
otau memperlemah pengaruh determinan
lainnya terhadap implementasi SAK EMKM.

Kerangka Penelitian

Pendidikan Pemilik (Xn)] 1!
Motivast Pemilik (x2) |
Persepet Usaha (x3) | 12

Tinplementasi SAK
EMKM (V)

HE:

PENELITIAN INSTITUSI GENAP 20/21

Pendidiken Pemilik berpsngsru posiif terhadsp Implementasi SAK EMKM pads ussha
‘pengrajin batik & Fasar Grosir Setono Pelcalongan

Motivasi Pemilik berpengaruh positf tsrhadap Implementasi SAK EMKM pada usaha
‘pengrajin balik di Pasar Grosir Selono Pekalongan

‘Porcepsi Pemilik SAK EMKM berpengaruh positif torhaap Implementasi SAK EMKM
pada ussha pengraiin batik di Pasar Grosir Setona Pekslongan

‘Sasialisasi SAK EMKM memoderasi positf pengaruh Pendidiken Pemilik ferhadsp
Implementasi SAK EMKM pads ussha pengrajin balik di Pasar Grosir Setono Pekalongan
‘Sasiclisasi SAK EMKM memoderesi posiff pengeruh Mativesi Pemilik lerhadsp
Implementasi SAK EMKM pada ussha pengrajin batik di Pasar Grosir Setono Pekalongan
Apalcah Sosislisasi SAK EMKI memoderasi positit pengaruh Fersepsi Pemilik terhadap
Implementsai SAK EMKM pada usshs pengrsjin batik di Pasar Grasir Sstono Pekslongan
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Objek Penelitian Usaha Pengrajin Batik di

Pasar Grosir Setono Pekalongan

Penelitian Kuantitatif - Data Primer - Kuesioner

Metode
Penelitian

Definisi Variabel:
Implementasi SAK EMKM - Variabel Dependen
Pendidilkan Pemililk — Variabel Independen
Motivasi Pemilil — Variabel Independen
Persepsi Usaha — Variabel Independen

Sosialisasi SAK EMKM — Variabel Moderasi

Data Responden

Jumlah 53 Responden Pengrajin Batik
Jenis Kelamin didominasi 65% Perempuan
Umur Didominasi 35% umur 21-30Tahun

Tingkat Pendidikan didominasi 60% SMA/SMIK

Metode
Penelitian
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Persamaan Regresi
Linier Berganda

¥ =a+bIX1+b2X2 +b3X3 + b4X4 + bSXIX4 + bEX2X4 +hTX3IN4be
Keterangan:
inplementasi SAK EMKM
Konstanta
= Koefisien regresi

osialisas
esalahan penggaangew/ error
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Pengujian
Validitas dan

Reliabilitas dan

Uji Normalitas DataTerdistribusi Normal

Uji Multikolinieritas Tidak Masalah Multikolinieritas
Uji Heteroskedastisitas Tidak Masalah Heteroskedastisitas

Uji Autokorelasi Tidak Masalah Autokorelasi
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=2 Sosialisasi SAK EMKM Valid Reliable =
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Hipotesis
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I Pendidikan Pemilik barpangaruh positit terhadap implementasi SAK EMKM pada usaha
pengrajin batik di Pasar Grosir Setono Pekalongan (ditolak) S i m u I G n
Hz: i positifterhadap SAK EMKM pada usaha p
‘pengrajin batik di Pasar Grosir Setono Pekalongan (ditolak) O Pendiiikan Pemilik dan Motivasi Pemlik tidak berpemgarth secra posifif teshadap
Tmplementas SAK IMEM sehingsa Pendidilan Peusllih dan Motivasi Pemailike bukan
M3 Persepsi Pemilik SAK EMKM berpengaruh posiif terhadap Implementasi SAK EMKM merupakan determinan implementas SAK FMEM.
pada uszha pengrajin batik di Pasar Grosir Setone Pekalongan (diterima) = O Sedanglan Persepsi Pemilik memilild pengarub secam positif terhadap Implementasi SAK
& IMEM sebingea Persepsi i SAKEMEM,
o B O D e a O Berdssarhan basil dan pembahasan, Sodializmsi SAK EMKM memperkuat setiap penzaruh
PengUJIGn Implomentasi SAK EMKM pada usaha pengrajin batik di Pasar Grosir Setono Pekalongan E i = i
(diterima) il
. . @ O Diterbithannya SAK EMEM dibaraphan dapat diimplementasilan secara Tuas oleh pelika
HIPOTESIS . cosers succot mermsse ssstsnsrn vt e s P e S R R
Implementasi SAK EMKM pada usaha pangrajin batik di Pasar Grosir Setono Pekalongan E atau para pelakn UMEM yang ada di Kota Pelalonzan dapat meneraphamnya dalam
(diterima) ol BEATE e A e
7 O Semakin tineei Sosialisasi SAK IMKM akan memperuat determinan implementasi SAK
HE:  Apakah Sosialisasi SAK EMKM memodarasi positif pengaruh Persepsi Pemilik terhadap = EMEM di kota Pekalongn Miummya pads Pengrajin Batik di Wlayah Pazar Grosir Setano
Implomentasi SAK EMKM pada usaha pangrajin batik di Pasar Grosir Sstono Pekalongan E Pekalongan
(anerima) B
a

Saran
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1 Dihatapkan para pelakn UMKM untuk dapat meningkatkan
partisipasi dalam kegiatan sosialisasi. seminar. atau

pelatihan terkait akuntansi dan laporan keuangan sehingga

termotivasi untuk dapat memperdalam wawasan dan

mengembangkan usahanya

2.Di masa yang sudah serba digital, masih banyak pelaku

usaha yang tidsk memanfaatkan teknologi secara baik

b
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sehingga selain sosialisasi SAK EMKM, pengenalan

teknologi scbagai instrumen pendukung harus scring

Terima Kasih p o
N\

dilaksanakan_

3_Saran bagi Dinas Koperasi dan UMKM dan Perd; n

Kota Pekalongan supaya dapat Iebih baik dalam membina
UMKM terutama dalam hal pembukuan usahanya.
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